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UANG DALAM SISTEM PEREKONOMIAN ISLAM 
A. Uang  
1. Pengertian Uang  
Uang merupakan kebutuhan masyarakat yang paling utama.Juga merupakan 
kebutuhan pemerintah, kebutuhan produsen, kebutuhan distributor dan kebutuhan 
konsumen.
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 Uang merupakan inovasi besar dalam peradaban perekonomian 
dunia.Posisi uang sangat strategis dalam satu sistem ekonomi, dan sulit digantikan 
variabel lainnya.Bisa dikatakan uang merupakan bagian yang terintegrasi dalam satu 
sistem ekonomi.Sepanjang sejarah keberadaannya, uang memainkan peran penting 
dalamperjalanan kehidupan modern.Uang berhasil memudahkan dan mempersingkat 
waktu transaksi pertukaran barang dan jasa.Uang dalam sistem ekonomi 
memungkinkan. 
Awal peradaban, manusia memenuhi kebutuhannya secara mandiri.Mereka 
memperoleh makanan dari berburu atau memakan berbagai buah-buahan. Karena 
jenis kebutuhannya masih sederhana, mereka belum membutuhkan orang lain. 
Masing-masing individu memenuhi kebutuhan makannya secara mandiri. Dalam 
periode yang dikenal sebagai periode prabarter ini, manusia belum mengenal 
transaksi perdagangan atau kegiatan jual beli.
25
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Melihat tingkat peradaban yang terendah, dapatlah dibayangkan adanya 
perekonomian yang tidak membutuhkan uang.Akan tetapi ketika jumlah manusia 
semakin bertambah dan peradabannya semakin maju, kegiatan dan interaksi 
antarsesama manusia pun meningkat tajam.Jumlah dan jenis kebutuhan manusia, juga 
semakin beragam.Ketika itulah, masing-masing individu mulai tidak mampu 
memenuhi kebutuhannya sendiri. Bisa dipahami karena ketika seseorang 
menghabiskan waktunya seharian bercocok tanam, pada saat bersamaan tentu ia tidak 
akan bisa memperoleh garam atau ikan, menenun pakaian sendiri, atau kebutuhan 
lain.  
Satu sama lain mulai saling membutuhkan, karena tidak ada individu yang 
secara sempurna mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Sejak saat itulah, manusia 
mulai menggunakan berbagai cara dan alat untuk melangsungkan pertukaran barang 
dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka. Pada tahapan peradaban manusia yang 
masih sangat sederhana mereka dapat menyelenggarakan tukar-menukar kebutuhan 
dengan cara barter. Maka periode itu disebut zaman barter.
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Pertukaran barter ini mensyaratkan adanya keinginan yang sama pada waktu 
yang bersamaan (double coincidence of wants) dari pihak-pihak yang melakukan 
pertukaran ini. Namun semakin beragam dan kompleks kebutuhan manusia, semakin 
sulit menciptakan situasi double coincidence of wants ini. Misalnya, pada satu ketika 
seseorang yangmemiliki beras membutuhkan garam. Namun saat 
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yangbersamaan,pemilik garam sedang tidak membutuhkan beras melainkan 
membutuhkan daging, sehingga syarat terjadinya barter antara beras dengan garam 
tidak terpenuhi. Keadaan demikian tentu akan mempersulit muamalah antar manusia. 
Itulah sebabnya diperlukan suatu alat tukar yang dapat diterima oleh semua 
pihak.Alat tukar demikian kemudian disebut uang.Pertama kali, uang dikenal dalam 
peradaban Sumeria dan Babylonia. 
Uang kemudian berkembang dan berevolusi mengikuti perjalanan 
sejarah.Dari perkembangan inilah, uang kemudian bisa dikategorikan dalam tiga 
jenis, yaitu uang barang, uang kertas dan uang giral atau uang kredit. 
Dewasa ini, ekonomi moneter menjadi suatu cabang yang penting dalam ilmu 
ekonomi.Salah satu sebabnya ialah, karena uang memegang peranan penting dalam 
lapangan hidup manusia.Juga karena uang memegang peranan dalam hubungannya 
dengan perdagangan internasional.Harga uang sesuatu negeri dalam hubungannya 
dengan harga uang negeri lainnya, menjadi indikator bagaimana kedudukan 
perdagangan negara yang bersangkutan dalam dunia pada umumnya.Persoalan uang 
itu bukan saja penting dalam hubungannya dengan perekonomian nasional, tetapi 
juga penting dalam hubungannya dengan perekonomian dunia.Sangat penting bagi 
suatu negara, untuk menjamin kestabilan harga uangnya dan kalau mungkin 
menaikkan harga uang tersebut dalam hubungannya dengan harga uang asing di luar 
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negeri.Salah satu usaha untuk mencapai maksud itu adalah dengan politik keuangan, 
yang menjadi lingkungan ekonomi moneter.
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Konteks sejarah ekonomi Islam, bahwa berbicara tentang uang maka erat 
kaitannya dengan lembaga keuangan di zaman Rasulullah.Sebelum Muhammad 
diangkat sebagai Rasul, dalam masyarakat Jahiliyah sudah terdapat sebuah lembaga 
politik semacam dewan perwakilan rakyat untuk ukuran masa itu yang disebut darun 
nadwah.Di dalamnya para tokoh Mekkah berkumpul dan bermusyawarah untuk 
menentukan suatu keputusan.Ketika dilantik sebagai Rasul, mengadakan semacam 
lembaga tandingan untuk itu, yaitu Darul Arqam.Perkembangan lembaga ini 
terkendala karena banyaknya tantangan dan rintangan, sampai akhirnya Rasulullah 
memutuskan untuk hijrah ke Madinah.Ketika beliau hijrah ke Madinah, maka yang 
pertama kali didirikan Rasulullah adalah masjid (masjid Quba), yang bukan saja 
merupakan tempat beribadah, tetapi juga sentral kegiatan kaum muslimin.Kemudian 
beliau masuk ke Madinah dan membentuk "lembaga" persatuan di antara para 
sahabatnya, yaitu persaudaraan antara para Muhajirin dan kaum Anshar. Hal 
inidiikuti dengan pembangunan masjid lain yang lebih besar (masjid Nabawi), yang 
kemudian menjadi sentral pemerintah untuk selanjutnya.
28
Pendirian "lembaga" 
dilanjutkan dengan penertiban pasar.Rasulullah diriwayatkan menolak membentuk 
pasar yang baru yang khusus untuk kaum muslimin, karena pasar merupakan sesuatu 
yang alamiah dan harus berjalan dengan sunnatullah.Demikian halnya dalam 
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penentuan harga.Akan halnya mata uang tidak ada satupun bukti sejarah yang 
menunjukkan bahwa Nabi menciptakan mata uang sendiri. 
2. Fungsi Uang  
Sejak ratusan tahun yang lalu, masyarakat telah menyadari bahwa uang sangat 
penting peranannya dalam melancarkan kegiatan perdagangan.Tanpa uang kegiatan 
perdagangan menjadi sangat terbatas dan pengkhususan tidak dapat berkembang. 
Keadaan seperti ini akan membatasi perkembangan ekonomi yang dapat dicapai. 
Peranan uang yang sangat penting ini dapat dengan nyata dilihat dengan 




Kesulitan-kesulitan yang timbul sebagai akibat dari barter maka uang 
diciptakan dalam perekonomian dengan tujuan untuk melancarkan kegiatan tukar 
menukar dan perdagangan. Oleh karena itu uang selalu didefinisikan sebagai: benda-
benda yang disetujui oleh masyarakat sebagai alat perantaraan untuk mengadakan 
tukar menukar/perdagangan. Yang dimaksudkan dengan kata "disetujui" dalam 
definisi ini adalah terdapat kata sepakat di antara anggota-anggota masyarakat. 
Pertukaran berarti penyerahan suatu komoditi sebagai alat penukar komoditi 
lain. Bisa juga berarti pertukaran dari satu komoditi dengan komoditi lainnya, atau 
satu komoditi ditukar dengan uang, ada juga perdagangan secara komersial yang 
mencakup penyerahan satu barang untuk memperoleh barang lain, yang disebut 
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saling tukar menukar. Jadi terjadi tawar menawar dua barang dimana yang satu 
diberikan sebagai bahan penukar untuk barang lain. 
Menurut ahli Fiqih Islam, pertukaran diartikan sebagai pemindahan barang 
seseorang dengan menukar barang-barang tersebut dengan barang lain berdasarkan 
keikhlasan/kerelaan. Pada zaman dahulu, pertukaran hanya ada dalam bentuk barter, 
dalam hal ini barang ditukar untuk mendapatkan barang.Bahkan dewasa ini banyak 
rakyat dari negara berkembang di daerah-daerah pedalaman memperoleh kebutuhan 
mereka melalui barter.Akan tetapi karena peradaban dan kebudayaan mereka semakin 
berkembang, sistem pertukaran mereka juga meningkat.Sekarang ini semua 
kelompok-kelompok masyarakat menggunakan pertukaran melalui uang.Hal ini 
disebabkan karena nilai semua barangdan jasa dapat dengan mudah terlihatdan 
dengan segera ditetapkan dengan menggunakan uang.
30
 
Agar masyarakat menyetujui penggunaan sesuatu benda sebagai uang, 
haruslah benda itu memenuhi syarat. Dengan kata lain syarat-syarat suatu benda 
berfungsi sebagai uang: pertama, nilainya tidak mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu; kedua, mudah dibawa-bawa; ketiga mudah disimpan tanpa mengurangi 
nilainya; keempat, tahan lama; kelima, jumlahnya terbatas (tidak berlebihan); 
keenam, bendanya mempunyai mutu yang sama. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka fungsi uang menurut Muchdarsah 
Sinungan adalah Sebagai alat tukar menukar (medium of exchange), sebagai satuan 
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hitung (unit of account), sebagai penimbun kekayaan, dan sebagai standar pencicilan 
uang.Keterangan yang sama dikemukakan oleh Winardi bahwa fungsi uang adalah 
pertama, sebagai standar nilai; kedua, sebagai alat tukar; ketiga, sebagai alat 
penghimpun kekayaan; dan keempat, sebagai alat pembayaran yang ditangguhkan. 
Islam memandang uang hanya sebagai alat tukar, bukan sebagai barang 
dagangan (komoditas). Oleh karena itu motif permintaan akan uang adalah untuk 
memenuhi kebutuhan transaksi (money demand for transaction), bukan untuk 
spekulasi. Islam juga sangat menganjurkan penggunaan uang dalam pertukaran 
karena Rasulullah telah menyadari kelemahan dari salah satu bentuk pertukaran di 
zaman dahulu yaitu barter (bai' al muqayadah), di mana barang saling dipertukarkan. 
Menurut Afzalur Rahman:  
“Rasulullah saw menyadari akan kesulitan-kesulitan dan kelemahan-
kelemahan sistem pertukaran ini, lalu beliau ingin menggantinya dengan 
sistem pertukaran melalui uang. Oleh karena itu beliau menekankan kepada 
para sahabat untuk menggunakan uang dalam transaksi-transaksi mereka. Hal 
ini dapat dijumpai dalam hadits-hadits antara lain seperti diriwayatkan oleh 
Ata bin Yasar, Abu Said dan Abu Hurairah, dan Abu Said Al Khudri”. 
Ternyata Rasulullah SAW tidak menyetujui transaksi-transaksi dengan sistem 
barter, untuk itu dianjurkan sebaiknya menggunakan uang.Tampaknya beliau 
melarang bentuk pertukaran seperti ini karena ada unsur riba di dalamnya. 
Konsep Islam tidak mengenal money demand for speculation, karena 
spekulasi tidak diperbolehkan.Kebalikan dari sistem konvensional yang memberikan 
bunga atas harta, Islam malah menjadikan harta sebagai obyek zakat.Uang adalah 
milik masyarakat sehingga menimbun uang di bawah bantal (dibiarkan tidak 
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produktif) dilarang, karena hal itu berarti mengurangi jumlah uang yang beredar di 
masyarakat.Dalam pandangan Islam, uang adalah flow concept, sehingga harus selalu 
berputar dalam perekonomian. Semakin cepat uang berputar dalam perekonomian, 
maka akan semakin tinggi tingkat pendapatan masyarakat dan semakin baik 
perekonomian.  
Bagi mereka yang tidak dapat memproduktifkan hartanya, Islam 
menganjurkan untuk melakukan investasi dengan prinsip Musyarakah atau 
Mudharabah, yaitu bisnis dengan bagi-hasil. Bila ia tidak ingin mengambil resiko 
karena bermusyarakah atau bermudharabah, maka Islam sangat menganjurkan untuk 
melakukan  qard, yaitu meminjamkannya tanpa  imbalan apa pun, karena 
meminjamkan uang untuk memperoleh imbalan adalah riba.  
Secara mikro, qard tidak memberikan manfaat langsung bagi orang yang 
meminjamkan. Namun secara makro, qard akan memberikan manfaat tidak langsung  
bagi perekonomian secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena pemberian qard 
membuat velocity of money(percepatan perputaran uang) akan bertambah cepat, yang 
berarti  bertambahnya darah baru bagi perekonomian, sehingga pendapatan nasional 
(national income) meningkat. Dengan peningkatan pendapatan nasional, maka si 
pemberi pinjaman akan meningkat pula pendapatannya. Demikian pula, pengeluaran 
shadaqah juga akan memberikan manfaat yang lebih kurang sama dengan pemberian 
qard. Islam juga tidak mengenal konsep time value of money, namun Islam mengenal 
konsep economic value of time yang artinya bahwa yang bernilai adalah waktu itu 
sendiri. Islam memperbolehkan penetapan harga tangguh bayar lebih tinggi daripada 
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harga tunai. Zaid bin Ali Zainal Abidin bin Hussein bin Alt bin Abi Thalib, cicit 
dasar-dasar manajemen bank syari'ah Rasulullah Saw. adalah orang yang pertama 
kali menjelaskan diperbolehkannya penetapan harga tangguh bayar (deferred 
payment) lebih tinggi daripada harga tunai. 
Yang lebih menarik adalah bahwa dibolehkannya penetapan harga tangguh 
yang lebih tinggi itu sama sekali bukan disebabkan time value of money namun 
karena semata-mata ditahannya hak si penjual barang. Dapat dijelaskan di sini bahwa 
bila barang dijual tunai dengan untung Rp 500, maka si penjual dapat membeli lagi 
dan menjual lagi sehingga dalam satu hari itu keuntungannya adalah Rp 1.000. 
Sedangkan bila dijual tangguh-bayar, maka hak si penjual menjadi tertahan, sehingga 
dia tidak dapat membeli lagi dan menjual lagi. Akibat lebih jauh dari itu, hak dari 
keluarga dan anak si penjual untuk makan malam pada hari itu tertahan oleh pembeli. 
Untuk alasan inilah, yaitu tertahannya hak penjual yang telah memenuhi 
kewajibannya (menyerahkan barang), maka Islam membolehkan penetapan harga 
tangguh lebih tinggi daripada harga tunai. 
fungsi uang sebagai alat tukar-menukar diterima secara meluas dalam islam. 
Penerimaan fungsi ini disebabkan karena fungsi uang ini dirasakan 
dapatmenghindarkan kecenderungan ketidakadilan dalam sistem perdagangan 
barter.Sebagai alat tukar, uang dapat dipecah dalam satuan-satuan terkecil. Hal serupa 
tidak dapat dilakukan terhadap sejumlah barang tertentu kecuali mengakibatkan rusak 
ataunilai barang tersebut menjadi berkurang, Oleh karena itu perdagangan barter 
berpotensi riba, yakni riba fadhal. 
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Fungsi uang tidak hanya diakui sebagai alat tukar dalam masyarakat industri 
dan perdagangan seperti yang sedangberkembang sekarang ini, tetapi juga diakui 
berfungsi sebagai komoditas (hajat hidup yang bersifat terbatas) dan sebagai modal. 
Dalam fungsinya sebagai komoditas, uang dipandang dalam kedudukan yang sama 
dengan barang yang dapat dijadikan sebagai obyek transaksi untuk mendapatkan 
keuntungan (laba). Sedang dalam fungsinya sebagai modal (kapital) uang dapat 
menghasilkan sesuatu (bersifat produktif) baik menghasilkan barang maupun 
menghasilkan jasa. Lembaga keuangan seperti pasar modal, bursa efek, dan 
perbankan konvensional yang berkembang sekarang ini merupakan suatu kenyataan 
bahwa fungsi uang telah berkembang sebagai komoditas dan modal, tidak terbatas 
pada fungsinya sebagai alat tukar. Berbeda dengan fungsinya sebagai alat tukar-
menukar yang diterima secara bulat, fungsi uang sebagai komoditas dan modal masih 
diperselisihkan.Sebagian ekonom Islam menentang kerasfungsi uang sebagai 
komoditas dan sebagai modal. 
Penolakan fungsi uang sebagai komoditas dan sebagai modal mengandung 
implikasi yang sangat besar dalam rancang bangun sistem ekonomi Islam. Kedua 
fungsi tersebut oleh kelompok yang menyangkalnya dipandang sebagai prinsip yang 
membedakan antara sistem ekonomi Islam dan sistem ekonomi non-Islam 
(konvensional).Atas dasar prinsip ini mereka menjatuhkan keharaman setiap 




Khusus di bidang ekonomi (masalah muamalah) syari'ah Islam tidak kurang 
dalam memberikan prinsip-prinsip dan etika yang seharusnya bisa dijadikan acuan 
dan referensi, serta merupakan kerangka bekerja dalam ekonomi Islam. Prinsip 
ekonomi Islam telah mengatur bahwa:  
1. Kekayaan merupakan amanah dari Allah dan tidak dapat dimiliki secara 
mutlak;  
2. Manusia diberi kebebasan untuk bermuamalah selama tidak melanggar 
ketentuan syari'ah;  
3. Manusia merupakan khalifah dan pemakmur di muka bumi. Dalam hal ini 
terkait  dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/2: 30. 
    
    
    
    
   
   
     
     
Terjemahnya : 
 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? "Tuhan 
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt menjadikan manusia sebagai halifah di 
muka bumi sebagai pengganti Allah Swt. Dalam mengelolah bumi sekaligus 
Memakmurkannya. Manusia diberi tugas dan tanggung jawab untuk menggali 
potensi-potensi yang terdapat dibumi ini, mengelolahnya dan menggunakanya dengan 
baik sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah Swt.  
4. Di dalam harta seseorang terdapat bagian bagi orang miskin, yang meminta-
minta atau tidak meminta-minta; 
5. Dilarang makan harta sesama secara batil, kecuali dengan perniagaan secara 
suka sama suka; 
6. Penghapusan praktik riba 
Prinsip inilah yang pada ujung-ujungnya menjadi dasar pembentukan lembaga 
keuangan bebas bunga dengan dua produk unggulan, yakni mudharabahdan bai' al-
murabahah 
Persoalan uang sebetulnya sangat berkaitan dengan masalah riba.Sebagai 
perbandingan dengan teori ekonomi konvensional–kapitalisme-Islam membicarakan 
uang sebagai sarana penukar dan penyimpan nilai, tetapi uang bukanlah barang 
dagangan. Mengapa uang berfungsi? Uang menjadi berguna hanya jika ditukar 
dengan benda yang nyata atau jika digunakan untuk membeli jasa. Oleh karena itu, 
uang tidak bisa dijual atau dibeli secara kredit. Orang perlu memahami kebijakan 
Rasulullah Saw., bahwa tidak hanya mengumumkan bunga atas pinjaman sebagai 
sesuatu yang tidak sah tetapi juga melarang pertukaran uang dan beberapa benda 
bernilai lainnya untuk pertukaran yang tidak sama jumlahnya, serta menunda 
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pembayaran jika barang dagangan atau mata uangnya adala sama. Efeknya adalah 
mencegah bunga uang yang masuk ke sistem ekonomi melalui cara yang tidak 
diketahui. 
3. Teori tentang Uang  
Ekonomi Islam memandang uang bukanlah modal.Sementara ini orang 
kadang salah kaprah menempatkan uang.Uang disamaartikan dengan modal 
(capital).Uang adalah barang khalayak/public goods masyarakat luas.Uang bukan 
barang monopoli seseorang. Jadi semua orang berhak memiliki uang yang berlaku di 
suatu negara. Sementara modal adalah barang pribadi atau orang per orang. Jika uang 
sebagai flow concept sementara modal adalah stock concept. 
a. Money as Flow Concept 
Uang adalah sesuatu yang mengalir.Sehingga uang diibaratkan seperti air. Jika 
air di sungai itu mengalir, maka air tersebut akan bersih dan sehat. Jika air berhenti 
(tidak mengalir secara wajar) maka air tersebut menjadi busuk dan bau, demikian 
juga dengan uang. Uang berputar untuk produksi akan dapat menimbulkan 
kemakmuran dan kesehatan ekonomi masyarakat. Sementara, jika uang ditahan maka 
dapat menyebabkan macetnya roda perekonomian.Dalam ajaran Islam, uang harus 
diputar terus sehingga dapat mendatangkan keuntungan yang lebih besar.Untuk itu 
uang perlu digunakan untuk investasi di sektor riil. Jika uang disimpan tidak 
diinvestasikan kepada sektor riil, maka tidak akan mendatangkan apa-apa (Q.S Al-
Lahab). Penyimpanan uang yang telah mencapai haulnya, menurut ajaran Islam, akan 
dikenai zakat.  
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b. Money as Public Goods  
Uang adalah barang untuk masyarakat banyak.Bukan monopoli perorangan. 
Sebagai barang umum, maka masyarakat dapat menggunakannya tanpa ada hambatan 
dari orang lain. Oleh karena itu, dalam tradisi Islam menumpuk uang sangat dilarang, 
sebab kegiatan menumpuk uang akan mengganggu orang lain menggunakannya. 
Umat Islam telah akrab dengan mata uang yang terbuat dari emas, disebut 
Dinar dan mata uang yang terbuat dari perak disebut Dirham. Mata uang ini telah 
digunakan secara praktis sejak kelahiran Islam hingga runtuhnya Khilafah 
Utsmaniyah di Turki pasca perang Dunia I. Oleh karena itu, kebanyakan negara Islam 
dijajah oleh Barat dengan sistem kapitalisnya, maka seluruh aspek ekonomi dan 
kehidupan juga mengikuti pola-pola kapitalis, termasuk masalah mata uang. Dinar 
dan dirham yang digunakan orang Arab waktu itu tidak didasarkan pada nilai 
nominalnya, melainkan menurut beratnya. Sebab dinar dan dirham tersebut dianggap 
sebagai mata uang yang dicetak, mengingat bentuk timbangan dirham yang tidak 
sama dan karena kemungkinan terjadinya penyusutan berat akibat peredarannya. 
Datangnya Rasulullah Saw, sebagai tanda kedatangan Islam, maka beliau mengakui 
berbagai muamalah yang menggunakan dinar Romawi dan dirham Persia. Beliau juga 
mengaku standar timbangan yang berlaku di kalangan kaum Quraisy untuk 
menimbang berat dinar dan dirham. Sehubungan dengan hal ini, Rasulullah bersabda" 
"Timbangan berat (wazan) adalah timbangan penduduk Makkah, dan takaran 
(mikyal) adalah takaran penduduk Madinah" (HR. Abu Daud dan An Nasa'i) Kaum 
Muslimin terus menggunakan dinar Romawi dan dirham Persia dalam bentuk cap, 
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dan gambar aslinya sepanjang hidup Rasulullah Saws dan dilanjutkan oleh masa 
kekhalifahan Abu Bakar Ash-Shiddiq pada awal kekhalifahan Umar  bin Khaththab. 
Masa pemerintahannya, khalifah Umar Bin Khaththab, pada tahun  Hijriah, 
yaitu tahun kedelapan kekhalifahan Umar bin Khaththab, beliau mencetak uang 
dirham baru berdasarkan pola dirham Persia. Berat, gambar, maupun tulisan 
Bahlawinya (huruf Persianya) tetap ada, hanya ditambah dengan lafaz yang ditulis 
dengan huruf Arab gaya Kufi, seperti lafaz Bismillah (dsengan nama Allah) dan 
Bismillahi Rabbi(dsengan nama Allah  Tuhanku) yang terletak pada tepi lingkaran.  
Khalifah Abdul Malik bin Marwan pada tahun 75 hijriah (695 Masehi), 
mencetak dirham khusus bercorak Islam, dengan lafaz-lafaz Islam yang ditulis 
dengan huruf Arab gaya Kufi. Dengan demikian,dirham Persia tidak digunakan lagi. 
dsua tahun kemudian, (tepatnya tahun 77 Hijriah/697 Masehi). Abdul Malik bin 
Marwan mencetak dinar khusus yang bercorak Islam setelah meninggalkan pola dinar 
Romawi. Gambar-gambar dinar lama diubah dengan tulisan atau lafaz-lafaz Islam, 
seperti Allahu Ahad (Allah itu Tunggal), Allah Baqa' (Allah itu Abadi).Sejaksaat 
itulah orang Islam memiliki dinar dan dirham Islam yang secara resmi digunakan 
sebagai mata uangnya. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, sebenarnya di zaman Khalifah Umar bin 
Kaththab dan Usman bin Affan, mata uang telah dicetak dengan mengikuti gaya 
dirham Persia dengan perubahan pada tulisan yang tercantum pada mata uang 
tersebut. Pada awal pemerintahan Umar pernah terbetik pikiran untuk mencetak uang 
dari kulit, namun dibatalkan karena tidak disetujui oleh para sahabat yang lain. Mata 
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uang khalifah Islam yang mempunyai kecirian khusus baru dicetak oleh pemerintah 
Imam Ali r.a. nsamun sayang peredarannya sangat terbatas karena keadaan politik 
saat itu. 
Mata uang dengan gaya Persia dicetak pula di zaman Muawiyah dengan 
mencantumkan gambar dan pedang Gubernurnya di Irak. Ziyad juga mengeluarkan 
dirham dengan mencantumkan nama khalifah. Cara yang dilakukan Muawiyah dan 
Ziyad mencantumkan gambar dan nama kepala pemerintah pada mata uang-masih 
dipertahankan sampai saat ini, juga termasuk di Indonesia. 
Mata uang yang beredar pada waktu itu belum terbentuk bulat seperti uang 
logam sekarang ini.Baru pada zaman Ibnu Zubair dicetak untuk pertama kalinya mata 
uang dengan bentuk bulat, namun peredarannya berbatas di Hijaz. Sedangkan 
Mus'ab, gubernur di Kufah mencetak uang dengan gaya Persia dan Romawi. Pada 
tahun 72-74Hijriah, Bisr bin Marwan mencetak mata uang yang disebut dengan dinar 
Athawiya. Sampai dengan zaman ini mata uang khalifah beredar bersama  dengan 
dinar Romawi, dirham Persia dan sedikit Himiyarite Yaman. Barulah pada zaman 
Abdul Malik (76 H) pemerintah mendirikan tempat percetakan uang di Daar Idjard, 
Suq ahwaj, Sus, Jay, Manadar,Maisan, Rai, Abarkubadh, dan mata uang khalifah 
dicetak secara terorganisir dengan control  pemerintah. Nilai mata uang ditentukan 
oleh beratnya.Mata uang dinar mengandung emas 22 karat, dan terdiri dari pecahan 
setengah dinar dan sepertiga dinar. Pecahan yang lebih kecil didapat  dengan 
memotong uang Imam Ali, misalnya, pernah membeli daging dengan memotong dua 
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karat dari dinar. (H R Abu Dawud). Dirham terdiri  dari beberapa pecahan nash (20 
dirham), nawat (5 dirham), Sha ira (1/60 driham). 
Nilai tukar dinar-dirham relatif stabil pada jangka waktu yang panjang dengan 
kurs dinar-dirham 1:10 pada saat itu perbandingan emas perak 1:7, sehingga satu 
dinar 20 karat setara dengan 20 dinar 44 karat. Reformasi moneter pernah dilakukan 
oleh Abdul Malik yaitu dirham diubah menjadi 15 karat, dan pada saat yang sama 
dinar dikurangi berat emasnya dari 4,25 gram. Di zaman Ibnu Faqih (289 H) nilai 
dinar menguat menjadi 1:17, namun kemudian stabil pada kurs 1:15. UlamIslam Ibnu 
Taimiyah yang hidup di zaman pemerintahan raja mamluk, telah mengalami situasi di 
mana beredar banyak jenis mata uang dengan nilai kandungan logam mulia yang 
berlainan satu sama lain. Ketika itu beredar tiga jenis mata uang dinar (emas), dirham 
(perak), dan fullus (tembaga).Peredaran dinar sangat terbatas, peredaran dirham 
berfluktuasi kadang-kadang malah menghilang, sedangkan yang beredar luas adalah 
fullus. Fenomena inilah yang dirumuskan oleh Ibnu Taimiyah bahwa uang dengan 
kualitas rendah (fullus) akan menendang uang kualitas baik (dinar-dirham). 
Pemerintah Mamluk ditandai dengan stabilnya sistem moneter karena banyaknya 
fullus yang beredar dan karena meningkatnya jumlah tembaga dalam mata uang 
dirham, maka, tidaklah aneh bila sistem moneter modern dengan "paper money"-nya 
terutama setelah standar emas dihapuskan, berulang kali mengalami krisis. 
Diperkenalkannya  Fullus sebagai mata uang memberi inspirasi kepada 
beberapa kepala pemerintahan Bani Mamluk untuk menambah uang. Berbeda dengan 
dinar dan dirham yang terbuat dari emas danperak, maka pencetakan fullus relatif 
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lebih mudah dilakukan, karena tembaga lebih mudah didapat. Pemerintah mulai 
terlena dengan kemudahan pencetakan uang baru. Keadaan memburuk ketika 
Kirbugha dan zahir Barkuk mulai mencetak fullus dalam jumlah yang sangat besar 
dan nilai nominasi yanglebih besar dari nilai kandungan tembaga.Fullus banyak 
dicetak namun masyarakat banyak menolak kehadiran fullus tersebut. Menyadari 
kekeliruannya, kemudian Sultan Kirbugha menyatakan fullus ditentukan nilainya dari 
beratnya dan bukan dari nominasinya.Dengan adanya batasan tersebut, maka untuk 
menambah jumlah fullus Sultan Barkuk mulai mengimpor tembaga dari negara-
negara Eropa. 
Secara khusus Ibnu Taimiyah juga mengomentari praktik mengimpor tembaga 
dari negara-negara Eropa sebagai bagian dari bisnis uang. Secara garis besar Ibnu 
Taimiyah menyampaikan lima poin penting. Pertama, perdagangan uang akan 
memicu inflasi. Kedua, hilangnya kepercayaan orang akan stabilitas nilai uang akan 
mencegah orang melakukan kontrak jangka panjang dan menzalimi golongan 
masyarakat yang berpenghasilan tetap sebagai pegawai. Ketiga perdagangan 
domestik akan menurun karena kekhawatiran stabilitas nilai uang. Keempat, 
perdagangan internasional akan menurun. Kelima, logam berharga akan mengalir 
keluar dari negara. 
Tujuh ratus tahun sebelum Adam Smith menulis buku The Wealthof Nations, 
seorang ulama Islam bernama Abu Hamid Al-Ghazali telahmembahas uang dalam 
perekonomian.Beliau menjelaskan ada kalanyaseseorang mempunyai sesuatu yang 
tidak dibutuhkannya, danmembutuhkan sesuatu yang tidak dipunyainya. Dalam 
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ekonomi Bartertransaksi hanya terjadi bila kedua pihak mempunyai dua kebetulan 
sekaligus, yaitu pihak pertama membutuhkan barang dan pihak keduasebaliknya. 
Al-Ghazali berpendapat bahwa dalam ekonomi barter sekalipun, uang 
dibutuhkan sebagai nilai suatu barang.Misalnya unta senilai 100 dinar, dan kain 
senilai satu dinar. Dengan adanya uang sebagai ukurannilai sbarang, maka uang akan 
berfungsi pula sebagai media pertukaran.Namun uang tidak dibutuhkan untuk nilai 
yang tidak wajar dari pertukarantersebut. Menurut Al-Ghazali, uang diibaratkan 
cermin yang tidakmempunyai warna namun dapat merefleksikan semua warna. Uang 
tidakmempunyai harga namun merefleksikan harga semua barang. Atau dalamistilah 
ekonomi klasik dikatakan bahwa uang tidak memberi kegunaanlangsung (direct 
utility function), hanya bila uang itu digunakan untukmembeli barang, maka barang 
itu akan memberi kegunaan. Dalam teoriekonomi neo-klasik dikatakan kegunaan 
uang timbul dari daya belinya.Jadi uang memberi kegunaan tidak langsung (indirect 
utility function).Apa pun debat para ekonom konvensional, kesimpulan tetap sama 
denganAl-Ghazali, yaitu uang tidak dibutuhkan untuk uang itu sendiri. 
B.Sistem Perekonomian Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam sebagai suatu ilmuyang 
mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhikebutuhan dengan alat 
pemenuhan kebutuhan yang terbatas di dalamkerangka Syariah. Ilmu yang 
rnempelajari perilaku seorang muslim dalamsuatu masyarakat Islam yang dibingkai 
dengan syariah. Definisi tersebutmengandung kelemahan karena menghasilkan 
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konsep yang tidakkompetibel dan tidak universal.Karena dari definisi tersebut 
mendorongseseorang terperangkap dalam keputusan yang apriori (aprioryjudgement), 
benar atau salah tetap harus diterima. 
Definisi yang lebih lengkap musti mengakomodasikan sejumlahprasyarat 
yaitu karakteristik dari pandangan hidup Islam.Syarat utamaadalah memasukkan 
nilai-nilai syariah dalam ilmu ekonomi.Ilmuekonomi Islam adalah ilmu sosial yang 
tentu saja tidak bebas dari nilai-nilaimoral.Nilai-nilai moral merupakan aspek 
normatif yang harusdimasukkan dalam analisis fenomena ekonomi serta dalam 
pengambilankeputusan yang dibingkai syariah. 
Imamudin Yuliadi menginventarisir enam definisi ekonomi Islamsebagai 
berikut: 
1. Ekonomi Islam adalah ilmu dan aplikasi petunjuk dan aturan syariahyang 
mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan menggunakansumberdaya 
material agar memenuhi kebutuhan manusia dan agardapat menjalankan 
kewajibannya kepada Allah dan masyarakat. 
2. Ekonomi Islam adalah: "Ilmu sosial yang mempelajari masalah-
masalahekonomi masyarakat dalam perspektif nilai-nilai Islam”. 
3. Ekonomi Islam adalah: "Suatu upaya sistematik untuk memahamimasalah 
ekonomi dan perilaku manusia yang berkaitan denganmasalah itu dari 
perspektif Islam”. 
4. Ekonomi Islam adalah: "Tanggapan pemikir-pemikir muslim 
terhadaptantangan ekonomi pada zamannya. Di mana dalam upaya ini 
36 
 
merekadibantu oleh Al-Qur'an dan Sunnah disertai dengan argumentasi 
danpengalaman empiris”. 
5. Ekonomi Islam adalah "Suatu upaya memusatkan perhatian pada studitentang 
kesejahteraan manusia yang dicapai denganmengorganisasikan sumberdaya di 
bumi atas dasar kerjasama danpartisipasi”. 
6. Ekonomi Islam adalah "Cabang ilmu yang membantu 
merealisasikankesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber 
dayayang langka yang sejalan dengan syariah Islam tanpa 
membatasikreativitas individu ataupun menciptakan suatu 
ketidakseimbanganekonomi makro atau ekologis”. 
Beberapa definisi ekonomi Islam di atas yang relatif dapatsecara lengkap 
menjelaskan dan mencakup kriteria dari definisi yangkomprehensif adalah yang 
dirumuskan oleh Hasanuzzaman yaitu "Suatupengetahuan dan aplikasi dari perintah 
dan peraturan dalam syariah yaituuntuk menghindari ketidakadilan dalam perolehan 
dan pembagiansumberdaya material agar memberikan kepuasan manusia, 
sehinggamemungkinkan manusia melaksanakan tanggung jawabnya terhadapTuhan 
dan masyarakat (Islamic economics is the knowledge andapplication of injunctions 
and rules of the shari'ah that prevent injusticein the acquition and disposal of 
material resources in order to providesatisfaction to human beings and enable them 
to perform their obligationsto Allah and the society). 
Hal penting dari definisi tersebut adalah istilah "perolehan" dan"pembagian" 
di mana aktivitas ekonomi ini harus dilaksanakan denganmenghindari ketidakadilan 
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dalam perolehan dan pembagian sumber-sumberekonomi. Prinsip-prinsip dasar yang 
digunakan untuk menghindariketidakadilan tersebut adalah syariah yang di dalamnya 
terkandungperintah (injunctions) dan peraturan (rules) tentang boleh tidaknya 
suatukegiatan. Pengertian "memberikan kepuasan terhadap manusia"merupakan suatu 
sasaran ekonomi yang ingin dicapai.Sedangkanpengertian "memungkinkan manusia 
melaksanakan tanggung jawabnyaterhadap Tuhan dan masyarakat" diartikan bahwa 
tanggungjawab tidakhanya terbatas pada aspek sosial ekonomi saja tapi juga 
menyangkut peranpemerintah dalam mengatur dan mengelola semua aktivitas 
ekonomitermasuk zakat dan pajak. 
Perlu dipertegas bahwa perbedaan pengertian antara ilmuekonomi Islam 
dengan sistem ekonomi Islam.Ilmu ekonomi Islam merupakan suatu kajian yang 
senantiasa memperhatikan rambu-rambumetodologi ilmiah. Sehingga dalam proses 
perkembangannya senantiasamengakomodasikan berbagai aspek dan variabel dalam 
analisis ekonomi.Ilmu ekonomi Islam dalam batas-batas metodologi ilmiah tidak 
berbedadengan ilmu ekonomi pada umumnya yang mengenal pendekatankuantitatif 
dan kualitatif. Namun berbeda halnya dengan sistem ekonomiIslam yang merupakan 
bagian dari kehidupan seorang muslim. Sistemekonomi Islam merupakan suatu 
keharusan dalam kehidupan seorangmuslim dalam upaya untuk 
mengimplementasikan ajaran Islam dalamaktivitas ekonomi. Sistem ekonomi Islam 
merupakan salah satu aspekdalam sistem nilai Islam yang integral dan komprehensif. 
Suatu pertanyaan akan muncul yaitu bagaimana kaitan antaraekonomi Islam 
dengan ekonomi konvensional? Sebagai suatu cabang ilmusosial yang mempelajari 
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perilaku ekonomi yang memuat pernyataanpositif, ekonomi konvensional tidak secara 
eksplisit memuat peranan nilai(value) dalam analisa ekonomi. Bagi seorang muslim 
persoalan ekonomibukanlah persoalan sosial yang bebas nilai (value free). Dalam 
perspektifIslam semua persoalan kehidupan manusia tidak terlepas dari 
koridorsyariah yang diturunkan dari dua sumber utama yaitu asl-Qur'an danSunnah. 
2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 
Para pemikir ekonomi Islam berbeda pendapat dalam memberikankategorisasi 
terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam. Khurshid Ahmad mengkategorisasi prinsip-
prinsip ekonomi Islam pada: Prinsip tauhid, rubbiyyah,khilafah, dan tazkiyah. 
Mahmud Muhammad Bablily menetapkan lima prinsip yang berkaitan dengan 
kegiatan ekonomi dalamIslam, yaitu: al-ukhuwwa (persaudaraan), al-ihsan (berbuat 
baik), alnasihah(memberi nasihat), al-istiqamah (teguh pendirian), dan al-
taqwa(bersikap takwa). Sedangkan menurut M. Raihan Sharif dalam IslamicSocial 
Framework, struktur sistem ekonomi Islam didasarkan pada empatkaidah struktural, 
yaitu: (1) trusteeship of man (perwalian manusia); (2)co-operation (kerja sama); (3) 
limite private property (pemilikan pribadiyang terbatas); dan (4) state enterprise 
(perusahaan negara). 
Prinsip ekonomi Islam juga dikemukakan Masudul AlamChoudhury, dalam 
bukunya, Constributions to Islamic Economic Theory. 
Ekonomi Islam menurutnya didasarkan pada tiga prinsip, yaitu:(1) the 
principle of tawheed and brotherhood (prinsip tauhid danpersaudaraan), (2) 
the principle of work and productivity (prinsipkerja dan produktifitas), dan 
(3) the principle of distributional equity(prinsip pemerataan dalam distribusi). 
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Menurut Adiwarman Karim, bangunan ekonomi Islam didasarkanatas lima 
nilai universal, yakni tauhid, keadilan, kenabian, khilafah, danMa'ad (hasil).Menurut 
Metwally yang dikutip Zainul Arifin, prinsip-prinsip ekonomi Islam itu secara garis 
besar dapat diuraikan sebagaiberikut: 
1. Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber daya dipandang sebagai 
pemberian atau titipan Tuhan kepada manusia. Manusia harus 
memanfaatkannya seefisien dan seoptimal mungkin dalam produksiguna 
memenuhi kesejahteraan bersama di dunia, yaitu untuk dirisendiri dan untuk 
orang lain. Namun yang terpentinsg adalah bahwakegiatan tersebut akan 
dipertanggung-jawabkan di akhirat nanti. 
2. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu,termasuk 
kepemilikan alat produksi dan faktor produksi. Pertama,kepemilikan individu 
dibatasi oleh kepentingan masyarakat, dankedua, Islam menolak setiap 
pendapatan yang diperoleh secara tidaksah, apalagi usaha yang 
menghancurkan masyarakat. 
3. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama. 
SeorangMuslim, apakah ia sebagai pembeli, penjual, penerima upah, 
pembuatkeuntungan dan sebagainya. 
4. Pemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagai kapital produktifyang, 
akan meningkatkan besaran produk nasional dan meningkatkankesejahteraan 
masyarakat. al- Qur'an mengungkapkan bahwa "Apayang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya sebagai harta rampasan daripenduduk negeri-negeri itu, 
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adalah untuk Allah, untuk rasul, kaumkerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang dalamperjalanan, supaya harta itu jangan hanya 
beredar di antara orang-orangkaya saja di antara kalian..," (QS:57:7). Oleh 
karena itu, systemekonomi Islam menolak terjadinya akumulasi kekayaan 
yang dikuasaioleh beberapa orang saja.Konsep ini berlawanan dengan 
systemekonomi kapitalis, di mana kepemilikan industri didominasi oleh 
monopoli dan oligopoli, tidak terkecuali industri yang merupakan kepentingan 
umum. 
5. Islam menjamin kepemilikan masyarakat, dan penggunaannyadirencanakan 
untuk kepentingan orang banyak. Prinsip ini didasariSunnah Rasulullah yang 
menyatakan bahwa, "Masyarakat punya hakyang sama atas air, padang 
rumput dan api." Sunnah Rasulullahtersebut menghendaki semua industri 
ekstraktif yang adahubungannya dengan produksi air, bahan tambang, bahkan 
bahanmakanan, harus dikelola oleh negara.Demikian juga berbagai 
macambahan bakar untuk keperluan dalam negeri dan industri tidak 
bolehdikuasai oleh individu. 
6. Seorang Muslim harus takut kepada Allah dan hari akhirat, sepertidiuraikan 
dalam QS. Al-Baqarah/2: 281. 
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“Dan peliharalah dirimu dari azab yang terjadi pada hari yang pada waktu itu 
kamu semua dikembalikan kepada Allah.Kemudian masing-masing diri diberi 
balasan yang sempurnaterhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)”.32 
 
ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt menasehati hamba-Nya dan 
memberikan peringatan kepada manusia tentang punahnya dunia dan kefanaan yang 
ada di dalamnya berupa kekayaan dan hal lainnya. Dan Allah Swt menjelaskan 
kedatangan akhirat dan kembali kepadanya. Bahwah sesunggunya semua menerima 
balasan baik yang berupa kebaikan maupun keburukan. 
Islam mencela keuntungan yang berlebihan,perdagangan yang tidak jujur, 
perlakuan yang tidak adil, dan semuabentuk diskriminasi dan penindasan. 
7. Seorang Muslim yang kekayaannya melebihi ukuran tertentu 
(nisab)diwajibkan membayar zakat.Zakat merupakan alat distribusi 
sebagiankekayaan orang kaya (sebagai sanksi atas penguasaan harta 
tersebut),yang ditujukan untuk orang miskin dan mereka yang 
membutuhkan.Menurut pendapat para ulama, zakat dikenakan 2,5% (dua 
setengahpersen) untuk semua kekayaan yang tidak produktif (idle 
assets),termasuk di dalamnya adalah uang kas, deposito, emas, perak 
danpermata, pendapatan bersih dari transaksi (net earning fromtransaction), 
dan 10% (sepuluh persen) dari pendapatan bersihinvestasi. 
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8. Islam melarang setiap pembayaran bunga (riba) atas berbagai 
bentukpinjaman, apakah pinjaman itu berasal dari teman, perusahaan 
perorangan, pemerintah ataupun institusi lainnya. al- Qur'an secarabertahap 
namun jelas dan tegas memperingatkan kita tentang bunga. 
Islam bukanlah satu-satunya agama yang melarang pembayaranbunga.Banyak 
pemikir zaman dahulu yang berpendapat bahwapembayaran bunga adalah tidak 
adil.Bahkan meminjamkan uang denganbunga dilarang pada zaman Yunani kuno 
Aristoteles adalah orang yangamat menentang dan melarang bunga, sedang Plato juga 
mengutukpraktek bunga.Dalam Perjanjian Lama, larangan riba tercantum dalam 
Leviticus 25:27, Deutronomi 23:19, Exodus 25:25 dan dalam PerjanjianBaru dapat 
dijumpai dalam Lukas 6:35. 
Sistem ekonomi Islam pada dasarnya berbeda dari sistem-sistemekonomi 
yang lain seperti kapitalis dan sosialis; dan dalam beberapa hal 
merupakanpertentangan antara keduanya dan berada di antara kedua ekstrim 
tersebut.Sistem ekonomi Islam memiliki kebaikan-kebaikan yang ada pada 
systemekonomi kapitalis dan sosialis, tetapi bebas daripada kelemahan yangterdapat 
pada kedua sistem tersebut.Hubungan antara individu dalamsistem ekonomi Islam 
cukup tersusun sehingga saling membantu dankerjasama diutamakan dari persaingan 
dan permusuhan sesama mereka.Untuk tujuan tersebut, sistem ekonomi Islam bukan 
saja menyediakanindividu kemudahan dalam bidang ekonomi dan sosial bahkan juga 
memberikan mereka juga pendidikan moral dan latihan tertentu yangmembuat 
mereka merasa bertanggungjawab untuk membantu rekan-rekansekerja dalam 
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mencapai keinginan mereka atau sekurang-kurangnya tidakmenghalangi mereka 
dalam usahanya untuk hidup. 
Islam memandang masalah ekonomi tidak dari sudut pandangkapitalis yang 
memberikan kebebasan serta hak pemilikan kepadaindividu dan menggalakkan usaha 
secara perseorangan. Tidak pula darisudut pandang komunis, yang " ingin 
menghapuskan semua hak individudan menjadikan mereka seperti budak ekonomi 
yang dikendalikan olehnegara. Tetapi Islam membenarkan sikap mementingkan diri 
sendiri tanpamembiarkannya merusak masyarakat.Pemilihan sikap yang 
terlalumementingkan diri sendiri di kalangan anggota masyarakat dapatdilakukan 
dengan melalui pengadaan moral dan undang-undang.Di satusisi pemahaman konsep 
ekonomi di kalangan masyarakat berubah dandiperbaiki melalui pendidikan moral 
serta di sisi yang lain, beberapalangkah tertentu yang legal diambil untuk memastikan 
sifat mementingkandiri golongan kapitalis tidak sampai ke tahap yang menjadikan 
merekatamak serta serakah; dan bagi si miskin, tidak merasa iri hati, mendendamdan 
kehilangan sikap toleransi.Bagian yang terpenting dari prinsip-prinsiptersebut yang 
perlu bagi organisasi ekonomi dalam masyarakat untukmencapai tujuan yang telah 
dinyatakan tadi ialah hak pemilikan individu, yang perlu untuk kemajuan manusia 
bukan saja senantiasa dijaga danterpelihara tetapi terus didukung dan diperkuat. 
C. Teori – teori tentang fungsi uang pada masa rasul dan sahabat rasul 
1. Uang Pada Zaman Rasul Saw 
Rasululullah saw belum mencetak uang yang khusus dari kaum muslimin, itu 
dikarenakan kesibukan dalam dakwah dan jihad. Akan tetapi kaum muslimin masih  
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menggunakan Dirham Persia dan Dinar Romawi dalam alat tukar menukar mereka, 
yaitu menggunakannya sesuai berat uang tersebut bukan nominal banyaknya. Hal ini 
telah disepakati oleh Rasulullah Saw dengan sabdanya yang diriwayatkan oleh Umar 
ra: 





"Timbangan berat (wazan) adalah timbangan penduduk mekkah, dan takaran 
(mikyal) adalah takaran penduduk madinah". 
 
2. Uang Setelah Zaman Rasul saw 
Uang yang digunakan oleh jazirah arab tidak berubah sepeninggal Rasul Saw, 
khususnya pada zaman khalifah Abu Bakar Sidik ra, pada zaman khalifah Umar ibnu 
Khatab pada tahun 20 hijriyah, memerintahkan mencetak uang Dirham baru 
berdasarkan pola Dirham Persia. Berat, gambar, maupun tulisan bahlawiyah (huruf 
Persia) tetap ada, hanya ditambah dengan lafadz bismillah, dan bismillahi rabbi yang 
terletak pada tepi lingkaran.Pada saat itu khalifah Umar memperkejakan ahli 
pembukuan dan akutan orang Persia dalam jumlah besar untuk mengatur pemasukan 
dan pengeluaran di baitul mal (keuangan negara).Mata uang khalifah Islam yang 
mempunyai kecirian khusus baru dicetak oleh pemerintah Imam Ali ra.Namun 
peredaranya sangat terbatas karena keadaan politik saat itu. 
 Masa pemerintahan Muawiyah, mata uang dicetak dengan gaya Persia 
dengan mencantumkan gambar pada pedang gubernurnya di Irak. Ziyad juga 
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mengeluarkan Dirham dengan mencantukan nama khalifah. Cara yang dilakukan 
Muawiyah dan Ziyad yaitu pencantuman gambar dan nama kepala pemerintah pada 
mata uang masih dipertahankan sampai saat ini, termasuk juga Indonesia. 
Mata uang yang beredar pada waktu itu belum berbentuk bulat seperti uang 
logam sekarang ini.Baru pada zaman Ibnu Zubair dicetak untuk pertama kalinya mata 
uang dengan bentuk bulat, namun peredarannya terbatas di Hijaz. Sedangkan Mus'ab, 
gubernur di Kufah mencetak uang dengan gaya Persia dan Romawi. Pada tahun 72-74 
hijriyah, Bisr bin Marwan mencetak mata uang yang disebut Athawiya. Sampai 
zaman ini mata uang khalifah beredar bersama dengan Dinar Romawi, Dirham Persia, 
dan sidikit Himyarite Yaman.Barulah pada zaman Abdul (76 H) pemerintah 
mendirikan tempat percetakan uang di Daar Idjard, Suq Ahwaj, Sus, Jay, Manadar, 
Maysan, Ray, Abarqubadh, dan mata uang khalifah dicetak secara terorganisir dengan 
kontrol pemerintah. 
Masa khalifah Abdul Malik bin Marwan itu, Dirham dicetak dengan corak 
Islam. Terdapat lafadz-lafadz Islam yang ditulis dengan huruf Arab gaya Kufi pada 
Dirham tersebut. Ketika itu Dirham Persia tidak digunakan lagi. Dua tahun kemudian 
(77 H/697 H) Abdul Malik bin Marwan mencetak dinar khusus yang bercorak Islam 
setelah meningglkan pola Dinar Romawi. Gambar-gambar Dinar lama diubah dengan 
tulisan atau lafadz-lafadz Islam, seperti: Allahu Ahad, Allah Baqa'.   Sejak tiulah 
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BIOGRAFI MUHAMMAD ABDUL MANNAN 
A. Biografi Muhammad Abdul Mannan 
1. Latar Belakang Keluarga 
Muhammad Abdul Mannan adalah seorang guru besar di Islami Research and 
Training Institute Islamic Development Bank Jeddah. Lahir di Bangladesh 17 
November 1939. Gelar M.A diperoleh di Bangladesh, M.A in Economics dan Ph.D di 
Michigan, USA. Ia termasuk salah satu pemikir ekonomi Islam kontemporer yang 
cukup menonjol. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya karya tulis yang telah 
dihasilkan salah satu karya tulisnya adalah Islamic Economics: Theory and Practice 
yang terbit tahun 1970 dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.  
Sebagai seorang ilmuwan, ia mengembangkan ekonomi Islam berdasarkan 
pada beberapa sumber hukum yaitu:  
1) al-Quran 
2) Sunnah Nabi 
3) Ijma’ 
4) Ijtihad atau Qiyas 
5) Prinsip Hukum lainnya.34 
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Sumber-sumber hukum Islam di atas merumuskan langkah-langkah 
operasional untuk mengembangkan ilmu ekonomi Islam yaitu:  
1) Menentukan basic economic functions yang secara umum ada dalam semua 
sistem tanpa memperhatikan ideologi yang digunakan, seperti fungsi 
konsumsi, produksi dan distribusi.  
2) Menetapkan beberapa prinsip dasar yang mengatur basic economic functions 
yang berdasarkan pada syariah dan tanpa batas waktu (timeless), misal sikap 
moderation dalam berkonsumsi.  
3) Mengidentifikasi metode operasional berupa penyusunan konsep atau 
formulasi, karena pada tahap ini pengembangan teori dan disiplin ekonomi 
Islam mulai dibangun. Pada tahap ini mulai mendeskripsikan tentang apa 
(what), fungsi, perilaku, variabel dan lain sebagainya. 
4) Menentukan (prescribe) jumlah yang pasti akan kebutuhan barang dan jasa 
untuk mencapai tujuan (yaitu: moderation) pada tingkat individual atau 
aggregate. 
5) Mengimplementasikan kebijakan yang telah ditetapkan pada langkah 
keempat. Langkah ini dilakukan baik dengan pertukaran melalui mekanisme 
harga atau transfer payments.
35  
6) Melakukan evaluasi atas tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya atau atas 
target bagaimana memaksimalkan kesejahteraan dalam seluruh kerangka yang 
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ditetapkan pada langkah kedua maupun dalam dua pengertian pengembalian 
(return), yaitu pengembalian ekonomi dan non-ekonomi, membuat 
pertimbangan-pertimbangan positif dan normatif menjadi relatif tidak berbeda 
atau tidak penting.  
7) Membandingkan implementasi kebijakan yang telah ditetapkan pada langkah 
dengan pencapaian yang diperoleh (perceived achievement). Pada tahap ini 
perlu melakukan review atas prinsip yang ditetapkan pada langkah kedua dan 
merekonstruksi konsep-konsep yang dilakukan pada tahap ketiga, keempat 
dan kelima.  
Beberapa ekonom Muslim juga mencoba untuk mempertahankan perbedaan 
antara ilmu positif dengan normatif, sehingga dengan cara demikian mereka 
membangun analisa ilmu ekonomi Islam dalam kerangka pemikiran barat. Sedangkan 
ekonom yang lain mengatakan secara sederhana bahwa ilmu ekonomi Islam adalah 
ilmu normatif. Dalam ilmu ekonomi Islam, aspek-aspek positif dan normatif dari 
ilmu ekonomi Islam saling terkait dan memisahkan kedua aspek ini akan 
menyesatkan dan menjadi counter productive.
36
 
Beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam mengembangkan ilmu ekonomi 
Islam, maka langkah pertama adalah menentukan basic economic functionsyang 
secara sederhana meliputi tiga fungsi yaitu konsumsi, produksi dan distribusi. Lima 
prinsip dasar yang berakar pada syari'ah untuk basic economic functionsberupa fungsi 
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konsumsi yakni prinsip righteousness, cleanliness, moderation, beneficence dan 
morality. Perilaku konsumsi seseorang dipengaruhi oleh kebutuhannya sendiri yang 
secara umum kebutuhan manusia terdiri dari necessities, comforts dan luxuries.  
Setiap aktivitas ekonomi, aspek konsumsi selalu berkaitan erat dengan aspek 
produksi dalam kaitannya dengan aspek produksi, Mannan menyatakan bahwa sistem 
produksi dalam negara (Islam) harus berpijak pada kriteria obyektif dan subyektif. 
Kriteria obyektif dapat diukur dalam bentuk kesejahteraan materi, sedangkan kriteria 
subyektif terkait erat dengan bagaimana kesejahteraan ekonomi dapat dicapai 
berdasarkan syari'ah Islam. Jadi dalam sistem ekonomi kesejahteraan tidak semata-
mata ditentukan berdasarkan materi saja, tetapi juga hams berorientasi pada etika 
Islam.  
Aspek lain selain konsumsi dan produksi yang tidak kalah pentingnya adalah 
aspek distribusi pendapatan dan kekayaan. Mannan mengajukan rumusan beberapa 
kebijakan untuk mencegah konsentrasi kekayaan pada sekelompok masyarakat saja 
melalui implementasi kewajiban yang dijustifikasi secara Islam dan distribusi yang 
dilakukan secara sukarela. Rumusan kebijakan tersebut adalah:  
1. Pembayaran zakat dan 'ushr(pengambilan dana pada tanah 'ushriyahyaitu 
tanah jazirah Arab dan negeri yang penduduknya memeluk Islam tanpa 
paksaan).  
2. Pelarangan riba baik untuk konsumsi maupun produksi.  
3. Pemberian hak untuk sewa ekonomi murni (pendapatan yang diperoleh usaha 
khusus yang dilakukan oleh seseorang) bagi semua anggota masyarakat.  
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4. Implementasi hukum waris untuk meyakinkan adanya transfer kekayaan antar 
generasi.  
5. Mendorong pemberian pinjaman lunak.  
6. Mencegah penggunaan sumberdaya yang dapat merugikan generasi 
mendatang.  
7. Mendorong pemberian infaq dan shadaqahuntuk fakir miskin.  
8. Mendorong organisasi koperasi asuransi.  
9. Mendorong berdirinya lembaga sosial yang memberikan santunan kepada 
masyarakat menengah ke bawah.  
10. Mendorong pemberian pinjaman aktifa produktif kepada yang membutuhkan. 
11. Tindakan-tindakan hukum untuk menjamin dipenuhinya tingkat hidup 
minimal (basic need). 
Menetapkan kebijakan pajak selain zakat dan 'ushr untuk meyakinkan 
terciptanya keadilan sosial.  
B. Karya-Karya Muhammad Abdul Mannan 
Adapun karya-karya Muhammad Abdul Mannan sebagai berikut:
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1. Islamic Economics; Theory and Practice, 386 halaman, diterbitkan oleh: Sh. 
Mohammad Ashraf, Lahore, Pakistan, 1970, (Memperoleh best-book 
Academic Award dari Pakistan Writers' Guild, 1970) cetak ulang 1975 dan 
1980 di Pakistan. Cetak ulang di India, 1980.  
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2. The Making of Islamic Economics Society: Islamic Dimensions in Economic 
Analysis; diterbitkan oleh International Association of Islamic Banks, Cairo 
dan International Institute of Islamic Banking and Economics, Kibris (Cyprus 
Turki) 1984.  
3. The Frontiers of Islamic Economics, diterbitkan oleh Idarath Ada'biyah, 
Delhi, India, 1984.  
4. Economic Development in Islamic Framework(Diedit/akan terbit).  
5. Key Issues and Questions in Islamic Economics, Finance, and Development 
(akan terbit).  
6. Abstracts of Researches in Islamic Economics(diedit, KAAU, 1984).  
7. Islam arid Trends in Modern Banking - Theory and Practice of Interest-free 
Banking". Asli dimuat dalam Islamic Review and Arab Affairs, jilid 56, 
Nov/Des., 1968, jilid 5-10, dan jilid 57, January 1 London, 1969, halaman 28-
33, UK diterjemahkan ke dalam bahasa Turki oleh M.T. Guran Ayyildiz 
Matahassi, Ankara (1969).  
C. Karakteristik Pemikiran Muhammad Abdul Mannan  
Karakteristik pemikiran ekonomi Islam Muhammad Abdul Mannan 
merefleksikan keunikannya, dan dari keunikannya itu sekaligus sebagai kelebihannya 
dibandingkan dengan ekonom lainnya.
38
 Kelebihannya dapat dikemukakan dalam 
beberapa hal. Pertama, pandangan dan pemikirannya komprehensif dan integratif 
mengenai teori dan praktek ekonomi Islam dan perbankan Islam, menghadirkan 
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gambaran keseluruhan dan bukan hanya potongan-potongannya. Ia melihat sistem 
ekonomi Islam dan perbankan Islam dalam perspektifnya yang tepat. Dalam hal ini, 
ia memenuhi kebutuhan besar dan berfungsi sebagai antibodi terhadap sebagian 
penyakit rasa puas yang menimpa kalangan-kalangan Islam. la tidak saja mengulang 
pernyataan posisi Islam terhadap perbankan, dan finansial dalam suatu cara yang 
otentik komprehensif dan tepat, melainkan juga mengidentifikasi kesenjangan dalam 
beberapa pendekatan yang berlaku. la juga merupakan suatu peringatan yang tepat 
waktu terhadap pendekatan-pendekatan yang parsial. Penekanan Muhammad Abdul 
Mannan pada perubahan struktural, pada perlunya membersihkan kehidupan ekonomi 
dari segala bentuk eksploitasi dan ketidakadilan serta terhadap saling ketergantungan 
dari berbagai unsur dalam lingkup kehidupan Islam, tidak saja merupakan pengingat 
yang tepat melainkan juga berfungsi sebagai agenda kuat untuk reformasi dan 
rekonstruksi masa depan umat Islam dalam menata sistem perbankan. 
Karakteristik kedua dari pemikirannya adalah terintegrasinya teori dengan 
praktik ekonomi Islam. Muhammad Abdul Mannan dengan sangat baik 
mengembangkan argumen yang jitu dalam menggulirkan konsep ekonomi Islam 
inklusif masalah peranan uang dan perbankan Islam.Dari sini tampaknya ia telah 
berhasil menunjukkan dengan ketelitian akademik tidak saja kebaikan, melainkan 
juga keunggulan sistem ekonomi Islam. la tidak saja melihat ulang secara kritis 
ekonomi Islam, uang dan perbankan Islam yang berlaku, melainkan juga mengajukan 
saran-saran orisinal untuk meningkatkannya dan memungkinkannya mencapai tujuan-
tujuan Islam secara lebih efektif. 
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Ketiga, karakteristik gagasan dan pemikirannya ini telah meningkatkan  
tingkat perdebatan mengenai ekonomi Islam, keuangan dan perbankan Islam oleh 
analisis yang teliti dari sebagiankonsekuensi pokok, oleh evaluasi kritis dari sebagian 
gagasan baru yang berkembang selama dekade baru, dengan menghadirkan 
pandangan-pandangan baru dan saran kebijakan yang relevan.Evaluasinya tentang 
sebagian usulan dari laporan Dewan Ideologi Islam Bangladesh telah memperkaya 
perdebatan. Pandangannya tentang konsep uang, perbankan Islam, kerangka mikro 
dan makro ekonomi, kebijakan fiskal dan Anggaran Belanja dalam Islam di dasarkan 
atas pemahaman yang luas dan akurat. 
Meskipun pemikirannya mencakup nilai yang luas dalam bidang ilmu 
ekonomi Islam dan perbankan, namun pembahasan tentang hubungan perbankan dan 
moneter internasional dan bagaimana membersihkan dari riba dan bentuk-bentuk 
eksploitasi lain perlu dikembangkan, diperkokoh, dan diperluas dalam beberapa hal. 
Berpijak dari itu semua, tampaknya para ekonom muslim lain akan terus menghadapi 
tantangan yang datang dari sistem perbankan dan moneter dunia. Untuk itu perlu 
dikembangkan visi yang lebih tegas tentang peran uang dan sistem perbankan di 
dunia internasional yang bebas dari unsur eksploitasi dan mengarah kepada 
munculnya sebuah tata ekonomi dunia yang adil.  
 Adapun kekurangannya, bahwa Muhammad Abdul Mannan dalam 
menguraikan peran uang dan ekonomi Islam terlalu singkat padahal materi dan 
cakupan dari sistem keuangan dan perbankan demikian luas, sehingga solusi yang 
ditawarkan masih terlalu umum dan bersifat global. Dengan demikian masih perlu 
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rincian lebih spesifik. Jika pendapatnya diaplikasikan maka akan terasa bahwa 
konsepnya masih terlalu murni, artinya konsep yang ditawarkan sulit diaplikasikan 
dan lebih tepat dijadikan wacana, namun demikian, terlepas dari kekurangannya, bila 
melihat pemikirannya tampak sangat menarik. Ia adalah seorang ekonom kenamaan 
dan seorang sarjana Islam yang mempunyai komitmen. Pada dirinya, seseorang akan 
melihat gabungan model baru kesarjanaan Islam, di mana arus pengetahuan 
tradisional dan modern saling memenuhi satu sama lain. Ia memiliki sumber 
pengetahuan terbaik dari pusat pendidikan ekonomi modem. Dia bekerja keras, 
sangat berhasil menguasai bahasa Arab dan kajian Islam dari sumber-sumber yang 







ANALISIS KONSEP UANG DAN PERANANNYA DALAM PEMIKIRAN 
MUHAMMAD ABDUL MANNAN 
A.Konsep Uang dalam Pemikiran Muhammad Abdul Mannan 
1. Tentang Uang  
Menurut Mannan, dalam Islam uang dipandang sebagai alat tukar, bukan 
suatu komoditi. Diterimanya peranan uang ini secara meluas dengan maksud 
melenyapkan  sistem riba, ketidakjujuran, dan pengisapan dalam ekonomi tukar-
menukar,Karena ketidakadilan dalam ekonomi tukar menukar (barter), digolongkan 
sebagai riba al fazal, yang dilarang dalam agama, sedangkan peranan uang sebagai 
alat tukar dapat dibenarkan.Karena itu dalam Islam uang sendiri tidak menghasilkan 




Menurut penulis bahwa apa yang diungkapkan Mannan sangat tepat bahwa 
dalam perspektif Islam, uang tidak boleh dianggap sebagai barang perdagangan. 
Apabila uang dianggap sebagai barang dagangan dan ini misalnya dibenarkan umat 
Islam maka konsekuensinya harus membenarkan sistem bunga dan riba. 
Jika uang dijadikan barang dagangan dan dianggap sebagai hal yang biasa 
dalam bisnis maka berarti umat Islam harus menerima bunga dan riba sekaligus 
menyimpang dengan ketentuan al-Qur'an yang melarang bunga dan riba. Dari sini 
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penulis hendak memperkuat argumentasi dengan mencantumkan pendapat 
Adiwarman Karim yang menyatakan:  
“Konsep uang dalam ekonomi Islam berbeda dengan konsep uang dalam 
ekonomi konvensial.Dalam ekonomi Islam, konsep uang sangat jelas dan 
tegas bahwa uang adalah uang, uang bukan capital.Sebaliknya, konsep uang 
yang dikemukakan dalam ekonomi konvensional tidak jelas. Sering kali 
istilah uang dalam perspektif ekonomi konvensional diartikan secara bolak-
balik (interchangeability), yaitu uang sebagai uang dan uang sebagai 
capital”.40 
Pernyataan AdiwarmanKarim sejalan pula dengan pendapat Muhamad yang 
menegaskan: 
“Persoalan riba sebetulnya sangat berkaitan dengan masalah uang. Sebagai 
perbandingan dengan teori ekonomi konvensional (kapitalisme), Islam  
membicarakan uang sebagai sarana penukar dan penyimpan nilai, tetapi uang 
bukanlah barang dagangan. Mengapa uang berfungsi?Uang menjadi berguna 
hanya jika ditukar dengan benda yang nyata atau jika digunakan untuk 
membeli jasa.Oleh karena itu, uang tidak bisa dijual atau dibeli secara kredit. 
Orang perlu memahami kebijakan Rasulullah Saw., bahwa tidak hanya 
mengumumkan bunga atas pinjaman sebagai sesuatu yang tidak sah tetapi 
juga melarang pertukaran uang dan beberapa benda bernilai lainnya untuk 
pertukaran yang tidak sama jumlahnya, serta menunda pembayaran jika 
barang dagangan atau mata uangnya adalah sama. Efeknya adalah mencegah 
bunga uang yang masuk ke sistem ekonomi melalui cara yang tidak 
diketahui.”41 
Pendapat ahli tersebut tidak berbeda dengan pendapat Zainul Arifin yang 
menyatakan: 
“Pada dasarnya Islam memandang uang hanya sebagai alat tukar, bukan 
sebagai barang dagangan (komoditas). Oleh karena itu motif permintaan akan 
uang adalah untuk memenuhi kebutuhan transaksi ( money demand for 
transaction), bukan untuk spekulasi. Islam juga sangat menganjurkan 
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penggunaan uang dalam pertukaran karena Rasulullah telah menyadari 
kelemahan dari salah satu bentuk pertukaran di zaman dahulu yaitu barter 
(bai' al muqayadah),di mana barang saling dipertukarkan.”42 
Sistem perekonomian mana pun, fungsi utama uang adalah sebagai alat tukar 
(medium of exchange). Ini adalah fungsi utama uang.Dari fungsi utama ini, 
diturunkan fungsi-fungsi yang lain seperti uang sebagai standard of value  
(pembakuan nilai),  store of value (penyimpan kekayaan),  unit of account  (satuan 
penghitungan) dan  standard of defferred payment (pembakuan pembayaran 
tangguh). Mata uang manapun niscaya akan berfungsi seperti ini.  
Manakala diamati, ada satu hal yang sangat berbeda dalam memandang uang, 
antara sistem kapitalis dengan sistem Islam. Dalam sistem perekonomian kapitalis, 
uang tidak hanya sebagai alat tukar yang sah (legal tender) melainkan juga sebagai ko 
moditas. Menurut sistem kapitalis, uang juga dapat diperjualbelikan dengan kelebihan 
baik  on the spot maupun secara tangguh. Lebih jauh, dengan cara pandang demikian, 
maka uang juga dapat disewakan (leasing). 
Apa pun yang berfungsi sebagai uang, maka dalam islam fungsinya hanyalah 
sebagai  medium of exchange. la bukan suatu komoditas yang bisa diperjualbelikan 
dengan kelebihan baik secara on the spot maupun bukan. Satu fenomena penting dari 
karakteristik uang adalah bahwa ia tidak diperlukan untuk dikonsumsi, ia tidak 
diperlukan untuk dirinya sendiri, melainkan diperlukan untuk membeli barang yang 
lain sehingga kebutuhan manusia dapat terpenuhi. Inilah yang dijelaskan oleh Imam 
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Ghazali bahwa emas dan perak hanyalah logam yang di dalam substansinya (zatnya 
itu sendiri) tidak ada manfaatnya atau tujuan-tujuannya.Menurut beliau, "kedua-
duanya tidak memiliki apa-apa tetapi keduanya berarti segala-galanya". Keduanya 
ibarat cermin, ia tidak memiliki warna namun ia bisa mencerminkan semua warna. 
Penjelasan Imam Ghazali dalam bukunya yang terkenal,  Ihya Ulumiddin, tentang 
hakikat dan fungsi uang dalam perekonomian, sesungguhnya sangatlah luar biasa 
cemerlangnya, dan sangat mendahului zamannya. 
Ketika uang diperlakukan sebagai komoditas oleh sistem kapitalis, 
berkembanglah apa yang disebut pasar uang. Terbentuknya pasar uang ini 
menghasilkan dinamika yang khas dalam perekonomian konvensional, terutama pada 
sektor moneternya.  Pasar uang ini kemudian berkembang dengan munculnya pasar  
derivatif, yang merupakan turunan dari pasar uang. Pasar derivatif ini menggunakan 
instrumen bunga sebagai harga dari produk-produknya. Transaksi di pasar uang dan 
pasar  derivatifnya ini tidak berlandaskan motif transaksi yang riil sepenuhnya, 
bahkan sebagian besar di antaranya mengandung motif spekulasi. Maka tak heran jika 
perkembangan di pasar moneter konvensional begitu spektakuler. 
Penelitian Mustafa Edwin Nasution, et al, menyatakan:  
“Menurut data dari sebuah NGO asal  Amerika Serikat, volume transaksi yang 
terjadi di pasar uang ( currency speculation dan  derivative market) dunia 
berjumlah US $ 1,5 triliun hanya dalam sehari, sedangkan volume transaksi 
yang terjadi dalam perdagangan dunia di sektor riil US $ 6 triliun setiap tahun. 
Dengan empat hari transaksi di pasar uang, nilainya sudah menyamai 
transaksi di sektor riil selama setahun. Inilah yang kemudian menciptakan 





yang melibatkan transaksi keuangan yang besar sekali, namun sesungguhnya 
tidak ada isinya kare na tidak dilandasi transaksi riil yang setara.”43 
Berkembangnya pemikiran bahwa uang tidak hanya bisa dibuat dari emas atau 
perak. Dalam pikiran para sahabat Rasulullah pun telah berkembang kemungkinan 
untuk membuat uang dari bahan lain. Misalnya Umar bin Khattab pernah 
mengatakan: "Aku ingin (suatu saat) menjadikan kulit unta sebagai alat tukar". 
Pernyataan ini keluar dari bibir seorang yang amat paham tentang hakikat uang dan 
fungsinya dalam ekonomi. Menurut Umar, sesungguhnya uang sebagai alat tukar 
tidak harus terbatas pada dua logam mulia saja seperti emas dan perak. Kedua logam 
mulia ini akan mengalami ketidakstabilan manakala terjadi ketidakstabilan pada sisi 
permintaan maupun penawarannya. Karena itu, apa pun, sesungguhnya dapat 
berfungsi menjadi uang termasuk kulit unta. Dalam pandangannya suatu barang yang 
telah berubah fungsinya menjadi alat tukar (uang) maka fungsi moneternya akan 
meniadakan fungsinya atau paling tidak akan mendominasi fungsinya sebagai 
komoditas biasa. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah juga berpendapat bahwa uang sebagai alat 
tukar bahannya bisa diambil dari apa saja yang disepakati oleh adat yang berlaku 
('urf) dan is tilah yang dibuat oleh manusia. La tidak harus terbatas dari emas dan 
perak. Misalnya, istilah dinar dan dirham itu sendiri tidak memiliki batas alami atau 
syar'i.dinar dan dirham tidak diperlukan untuk dirinya sendiri melainkan sebagai 
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wasilah (medium of exchange). Fungsi medium of exchange ini tidak berhubungan 
dengan tujuan apa pun, tidak berhubungan dengan materi yang menyusunnya juga 
tidak berhubungan dengan gambar cetakannya, namun dengan fungsi ini tujuan dari 
keperluan manusia dapat dipenuhi. 
B. Peranan Uang dalam Sistem Perekonomian Islam menurut Muhammad Abdul 
Mannan 
Para ulama dan ilmuwan sosial Islam pada umumnya menyepakati fungsi 
uang sebagai alat tukar saja.  Deretan ulama ternama seperti Imam Ghazali, Ibnu 
Taymiyyah, Ibnul Qayyim al-Jauziyyah,Ar-Raghib al-Ashbahani, Ibnu Khaldun, Al-
Maqrizi, dan Ibnu Abidin dengan jelas menandaskan fungsi pokok uang sebagai alat 
tukar. Bahkan Ibnul Qayyim mengecam sistem ekonomi yang menjadikan fulus 
(mata uang logam dari kuningan atau tembaga) sebagai komoditas biasa yang bisa 
diperjualbelikan dengan kelebihan untuk mendapatkan keuntungan. Seharusnya mata 
uang itu bersifat tetap, nilainya tidak naik dan turun. Munculnya mata uang dari 
tembaga ( fulus) ini, karena pemerintahan Muslim di zaman Bani Mamluk mengalami 
ketidakseimbangan fiskal. Mereka mengalami defisit karena korupsi aparat 
pemerintahan, gayahidup yang mewah dan peperangan yang terus berkobar di antara 
mereka maupun dengan musuh mereka. 
Sekalipun jumhur ulama sepakat untuk tidak membolehkan uang sebagai 
komoditas, ada juga pendapat minor yang memandang mata uang sebagai komoditas. 
Mereka ini tidak mewakili pandangan yang paling kuat dari mazhabnya masing-





yang diperjualbelikan satu persatu meskipun hal itu digunakan secara  luaskarena 
telah keluar dari illat-nya yaitu takaran dan timbangan. Demikian pula Syekh Hasyim 
Al-Ghouti al-Madani dari mazhab Syafi'i, Syekh Ilisy al-Maliki dari mazhab Maliki 
dan Syekh Syamsuddin Sarakhsi dalamkitabnya  al-Mabsut. Semuanya menyatakan 
tidak berlaku riba pada fulus meskipun secara luas dipakai sebagai alat tukar. Namun 
pandangan-pandangan minortadi tidaklah  mempengaruhi jumhur ulama. Perbedaan 
pandangan demikian adalah  biasa dalam kebebasan berpikir, dan tidak perlu 
dirisaukan. Yang jelas pandangan miring ini tidak mewakili pandangan main stream 
dari masing-masing mazhab. Dengan demikian semua mazhab telah sepakat bahwa 
memperjualbelikan uang dengan kelebihan termasuk perbuatan riba. 
Penjelasan diatas menyebutkanbahwa pendapat yang menyatakan uang 
sebagai medium of exchange yaitu tidak diperlukan untuk dirinya sendiri, melainkan 
untuk menjadi perantara dalam memenuhi kebutuhan manusia yang lain  adalah 
pendapat yang mencerminkan kebenaran.Inilah yang kemudian menjadi acuan 
jumhur ulama hingga sekarang. 
Menurut Mannan: 
“Dalam Islam uang itu sendiri tidak menghasilkan bunga atau laba dan tidak 
dipandang sebagai komoditi. Telah diketahui bahwa riba (yaitu bunga) 
dilarang. Kedudukan bank Islam dalam hubungan dengan para kliennya 
adalah sebagai mitra investor dan pedagang, sedangkan dalam hal bank di 
Barat, hubungannya adalah sebagai kreditur atau debitur.Qur'an dan Sunnah 
dua sumber pokok Hukum Islam melarang keras adanya bunga karena 
kezalimannya (Q. S, Al Muzzammil dan Q.S, Al-Baqarah).Tetapi beberapa 
orang Islam terpelajar yang silau oleh pesona lahiriah peradaban Eropa 
mengatakan bahwa yang dilarang Islam adalah Riba bukan bunga.Mereka 
berpendapat bahwa bunga yang dibayarkan pada pinjaman investasi dalam 





ini hanya mengacu pada riba yaitu pinjaman yang bukan untuk produksi di 
masa pra Islam.Sesungguhnya, perbedaan antara pinjaman produktif dan tidak 
produktif adalah perbedaan tingkat, bukan perbedaan jenis. Menyebut Riba 
dengan nama bunga tidak akan mengubah sifatnya.”44 
Menurut Mannan: 
“Islam adalah kekuatan dinamis dan progresif, dan jelas dapat dibuktikan 
bahwa konsep Islam tentang suatu sistem perbankan bebas bunga lebih unggul 
dari perbankan modern. Pada taraf ini dapat ditetapkan bahwa suku bunga 
sama sekali tidak ada hubungan dengan pengaruh volume menabung.”45 
Pendapat Mannan di atas pada intinya ia menganggap bahwa bunga itu sama 
saja dengan riba, kecil atau besar bunganya tetap saja sebagai riba.Dalam masalah ini 
maka penulis setuju dengan pendapatnya karena bagaimana pun juga bunga itu adalah 
identik dengan riba. Untuk memperkuat pendapat ini maka penulis lebih dahulu 
mencantumkan pendapat yang berbeda dengan Mannan di antaranya:   
MenurutA. Hassan:  
“Bunga dan riba pada hakekatnya sama yaitu tambahan pinjaman atas 
uang,yang dikenal dengan riba  nasiah, dan tambahan atas barang yang 
disebut riba fadl. Yang membedakan keduanya yaitu sifat bunganya yang 
berlipat gandatanpa batas. Oleh karena itu, menurut A. Hassan tidak semua 
riba itu dilarang, jika riba itu diartikan sebagai tambahan atas hutang, lebih 
dari yang pokok yang tidak mengandung unsur perlipat ganda maka ia 
dibolehkan. Namun bila tambahan itu mengandung unsur eksploitasi atau 
berlipat ganda, iakategorikan dalam perbuatan riba yang dilarang oleh 
agama.”46 
Pendapat A. Hassan tidak berbeda dengan pendapat Syafruddin 
Prawiranegara: 
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“la berpendapat bahwa riba atau yang ia sebut dengan woeker47berbeda 
dengan bunga bank. Bunga bank adalah  rente, yaitu tingkat bunga yang 
wajar, yang hanya boleh dipungut berdasarkan undang-undang, tidak dipungut 
secara liar tanpa adanya aturan yang mengatur keberadaannya. Sedangkan 
riba menurutnya adalah tiap-tiap laba yang abnormal yang diperoleh dalam 
jual beli bebas, tetapi di mana satu pihak terpaksa menerima kontrak jual beli 
itu karena kedudukannya lemah.”48 
Bunga bank yang dilakukan dengan tidak berdasarkan pada prinsip ekspolitasi 
bukan merupakan riba. Menurutnya, baik laba maupun bunga, apakah tetap atau naik 
turun, jika didasarkan pada persetujuan yang bersih dan ikhlas adalah sah dalam 
pandangan Allah Swt. sebaliknya laba yang berlebihan, termasuk bunga yang berasal  
dari perdagangan barang atau uang yang diperoleh secara tidak jujur misalnya hasil 
menipu adalah riba, dan ini tidak hanya berlaku atau ditujukan hanya pada bank. 
Dengan kata lain lembaga atau institusi apapun namanya jika memperoleh 
keuntungan atau bunga sebagai hasil dari penipuan atau kebohongan maka itu pun 
namanya riba. Sebab perbuatan itu merupakan pelanggaran terhadapketentuan Allah 
Swt.manusia harus berbuat baik dan tidak menipu serta menekan hambanya. 
Hanya saja ia menegaskan bahwa bunga yang dimaksudkan itu, tingginya 
dalam batas-batas yang masih normal, yaitu sesuai dengan yang lazim berlaku di 
pasar bebas, tidak melampaui batas. Walaupun Syafruddin sendiri mengakui bahwa 
tidak mudah mengukur batas yang jelas antara yang wajar dan yang melampaui batas, 
tetapi sebagai ukurannya adalah merugikan orang lain atau tidak.   
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Pandangan Syafruddin didasarkan pada asumsinya bahwa sifat keuntungan 
yang diperoleh dari pinjaman uang maupun barang adalah sama. la menolak 
anggapan sebagian besar pandangan ulama yang menganggap riba adalah setiap 
tambahan, atau  rente atau apa pun namanya yang timbul dari pinjaman uang. 
Sedangkan keuntungan yang timbul dari penjualan barang, betapa pun tingginya, dan 
meskipun keuntungannya itu diperoleh atas penjualan dengan kredit, dipandang 
sebagai halal karena dasarnya jual beli dan bukan hasil penipuan.
49
 
Adapun pendapat yang sama dengan Mannan di antaranya: A.M. Saefuddin. 
Bagi A.M. Saefuddin, bunga didentik dengan riba, olehnya itu perbuatan 
membungakan uang adalah haram hukumnya, baik sedikit maupun banyak tingkat 
bunganya. Menurutnya:  
"Bunga pinjaman uang, modal dan barang dengan segala bentuk dan 
macamnya, baik untuk tujuan produktif atau konsumtif, dengan tingkat bunga 
yang tinggi atau rendah, dan dalam jangka waktu yang panjang maupun 
pendek adalah termasuk riba". 
Pandangannya tentang bunga uang, sebagaimana ulama lainnya, didasarkan 
pada ayat tentang keharaman riba yang ada dalam al-Qur'an seperti surat al-Baqarah 
(2): 275-280, Ali 'Imran (3): 130; 30: 39, dan tentu saja diperkuat lagi dengan hadis 
Nabi. Secara aqli menurut A.M. Saefuddin, hakekat pelarangan riba  (bunga bank) 
dalam Islam adalah fenomena penolakan terhadap resiko  finansial tambahan yang 
ditetapkan dalam transaksi uang atau modal maupun jual-beli yang dibebankan 
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kepada salah satu pihak (debitur) sa ja sedangkan pada pihak yang lain (kreditur) 
dijamin keuntungannnya. Tampaknya aspek keadilan tidak mendapat perhatian dan 
pertimbangan dalam transaksi semacam ini.
50
 
Menurut A.M. Saefuddin, Islam mengharamkan seorang pengusaha 
mengambil sejumlah modal dari pihak lain, bank atau non bank, lalu membayar 
bunganya dengan kadar yang ditentukan, baik ia rugi atau untung.  
Menurut A.M. Saefuddin, Islam melarang seorang pedagang yang menjual 
barangnya melalui transaksi utang piutang yaitu yang dibayar kemudian dengan 
tambahan tertentu berupa bunga.  
Menurut A.M. Saefuddin, bunga atau riba itu ialah uang yang lahir dari uang. 
Keuntungan semacam ini termasuk di antara bermacam keuntungan yang 
bertentangan dengan naluri Menurut A.M. Saefuddin, para ekonom sekarang justru 
telah menyadari bahwa riba mengandung kemudharatan, karena mengambil 
keuntungan tanpa memikul resiko sehingga berakibat bahwa si peminjam tidak 
memperoleh keuntungan yang seimbang dengan tingkat bunga yang harus dibayar, 
sehingga terjadi krisis.
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Dalam konteks ini pendapat A.M. Syaefuddin sejalan dengan 
Dawam Rahardjo yang menilai kalau bunga bank itu diartikan sebagai tambahan 
maka tetap dikategorikan sebagai riba. 
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 Menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni: 
“Sebagian orang yang lemah iman dewasa ini berpendapat, bahwa riba yang 
diharamkan itu ialah riba yang keji yang bunganya sangat tinggi dan bertujuan 
mencekik leher manusia.Adapun riba yang sedikit yang tidak lebih dari 2 atau 
3%, tidaklah haram.Alasannya ialah firman Allah "Jangan kamu makan riba 
dengan berlipat ganda". Dengan anggapannya yang batil itu, mereka 
mengatakan: Hanya riba yang demikian itulah yang diharamkan. Larangan di 
atas adalah bersyarat dan terikat, yaitu "lipat ganda".Jadi kalau tidak berlipat 
ganda, yakni rentennya itu hanya dalam jumlah yang kecil, maka tidak ada 
jalan untuk diharamkannya”.52 
Pendapat ini sekaligus dijawab Muhammad Ali Ash-Shabuni sebagai berikut:   
1. Kata "lipat ganda" ( ad'âfan mudâ'afat-an) itu tidak dapat dikatakan sebagai 
syarat atau pengikat. Itu dikatakan hanya sebagai " waqi'atu'ain" suatu penjelasan atas 
peristiwa yang pernah terjadi di zaman jahiliah, sebagai dijelaskan dalam  asbab al-
nuzul dan sekedar menunjukkan betapa kejahatan yang mereka lakukan itu, yaitu 
mereka mengambil riba itu sampai berlipat ganda.  
2. Seluruh kaum muslimin telah sepakat untuk mengharamkan riba, baik 
sedikit ataupun banyak.Oleh karena itu pendapat yang mengatakan riba sedikit tidak 
haram itu adalah keluar dari ijma', yang berarti menunjukkan atas kebodohannya 
terhadap pokok-pokok syari'ah.Sebab sedikit riba bisa menarik riba yang banyak.
53
 
M.Umer Chapra mengemukakan pendapat: 
“Bunga harus dinyatakan sebagai suatu yang ilegal dengan memungkinkan 
adanya masa toleransi yang menganggap bunga sebagai kejahatan, namun 
setelah masa toleransi habis maka bun ga harus dihapuskan dari transaksi 
domestik.Amandemen (pasal-pasal dalam hukum yang memungkinkan 
adanya perubahan) harus dibuat pada hukum-hukum mengenai institusi-
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institusi keuangan dan perusahaan. Dengan demikian diharapkan akanmuncul 
kesadaran pada larangan-larangan akan bunga, dan akan lebih dapat 
memahami perbedaan kebutuhan dalam ekonomi Islam. Peraturan-peraturan 
yang berkenaan dengan mudharabah dan syirkah sebagai bentuk organisasi 
bisnis harus segera diciptakan. Demikian pula harus ada perubahan peraturan 
mengenai  auditing untuk mengurangi kesalahan manajemen dan berbuat adil 
pada para penanam modal”.54 
Memperhatikan pendapat di atas, maka menurut analisis penulis bahwa bunga 
uang atau bunga bank termasuk riba. Bunga uang dapat mencekik kalangan ekonomi 
atau pengusaha kecil, mereka ambil kredit dengan harapan usahanya dapat tumbuh 
dan berkembang.Namun karena bunga yang tiap bulan harus dibayar maka usahanya 
bukan saja tidak bisa berkembang bahkan akhirnya gulung tikar.Itulah sebabnya 
sebagian ulama mengharamkan sistem bunga dan dinyatakan sebagai riba. 
Menurut analisis penulis bahwapendapat Mannan seperti telah dijelaskan 
lebih dahulu sesuai dengan al-Qur'an dan hadis yang mengharamkan riba.Persoalan 
tentang riba yang dilarang bukan saja dibicarakan dalam agama Islam tetapi juga 
dalam agama-agama samawi lainnya.Bahkan sejak zaman kejayaan Athene, Solon 
telah membuat undang-undang yang melarang bunga. Ahli-ahli filsafat seperti Plato 
dan Aristoteles pun tidak membenarkan riba. Mereka menganggap bunga uang bukan 
keuntungan yang wajar karena pemilik uang tersebut tidak turut serta menanggung 
resikoOrang-orang yang mengambil riba samalah pendiriannya dan tingkah lakunya 
dengan orang yang dibinasakan setan, karena ia sangat tamak, kejam dan tidak 
menaruh rasa iba kepada fakir miskin. Karena itu menurut Riba harus dikikis habis 
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sebab menjadi pangkal dari kejahatan, dan hanya mencari keuntungan di atas 
penderitaan orang lain. 
Islam beserta semua syari'at samawi melarang riba karena menimbulkan 
bahaya sosial dan ekonomi. Dari segi ekonomi,riba merupakan cara usaha yang tidak 
sehat. Keuntungan yang diperoleh bukan berasal dari pekerjaan yang produktif yang 
dapat menambah kekayaan bangsa.Namun, keuntungan itu hanya untuk dirinya 
sendiri tanpa imbalan ekonomis apapun.Keuntungan ini hanya diperoleh dari 
sejumlah harta yang diambil dari harta si peminjam, yang sebenarnya tidak 
menambah harta orang yang melakukan riba.Dari segi sosial, masyarakat tidak dapat 
mengambil keuntungan sedikit pun dari praktek-praktek riba. Bahkan praktek-praktek 
riba ini membawa bencana sosial yang besar sebab menambah beban bagi orang yang 
tidak berkecukupan, dan menyebabkan perusakan nilai-nilai luhur yang dibawa oleh 
Islam yang menganjurkan persaudaraan, tolong menolong dan bergotong royong di 
antara sesamamanusia. 
3. Uang dan Teori tentang Zakat  
Menurut Mannan: 
“Zakat merupakan pukulan hebat bagi kapitalisme. Sayangnya, terjadi kesalah 
pahaman mengenai zakat.Beberapa dari mereka menganggapnya sebagai 
suatu amal pribadi, padahal Zakat adalah pajak wajib atas tabungan dan harta 
benda.Zakat adalah musuh yang tak kenal kompromi bagi pekerjaan 
menimbun”.55 
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Tahap ini Mannan menghimbau agar diberdayakan masalah zakat. Pendapat 
Mannan yang menganggap pentingnya zakat dalam mengentaskan kemiskinan adalah 
sangat tepat.Baik dalam al-Qur’an maupun dalam hadis-hadis banyak dijumpai 
keterangan-keterangan yang mewajibkan mengeluarkan zakat. Zakat adalah salah 
satu di antara rukun Islam yang lima, setingkat kedudukannya dengan salat, puasa 
dan haji. Tidak kurang pada 82 tempat dalam al-Qur’an perintah menunaikan zakat 
itu dirangkaikan dengan perintah menegakkan salat,
56
 seperti di jelaskan dalam QS. 
Al-Baqarah/2: 43. 
   
  
  
     
Terjemahnya: 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 
yang ruku'”.57 
 
Yang dimaksud ialah: shalat berjama'ah dan dapat pula diartikan: tunduklah 
kepada perintah-perintah Allah bersama-sama orang-orang yang tunduk. Dalam 
sholat dan zakat terdapat ikhlas dan berbuat ihklas kepada hamba-hamba Allah Swt. 
Pada sholat dan zakat terdapat ibadah hati, badan dan harta. 
Hal senada dikemukakan bahwa untuk menggambarkan betapa pentingnya 
kedudukan zakat, al-Qur’an menyebut sampai 72 kali di mana kata “îtâ’u al-
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zakâh”bergandengan dengan kata “îqâma al-salâh”, seperti pada ayat 43 surah al-
Baqarah, ayat 55 surah al-Ma’idah, ayat 4 surah al-Mu’minin dan lain sebagainya.58 
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung hikmah dan 
manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang 
berzakat (muzakki), penerimanya (mustahiq), harta yang dikeluarkan zakatnya, 
maupun bagi masyarakat keseluruhan.
59
Di antara hikmahnya antara lain:   
Pertama, sebagai manifestasi mensyukuri nikmat yang diberikan Allah Swt, 
menumbuhkan akhlak mulia dengan: rasa kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan 
sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus 
membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki. Dengan bersyukur, harta 
dan nikmat yang dimiliki akansemakin bertambah dan berkembang. 
Kedua, dapat menolong, membantu dan membina fakir miskin, ke arah 
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah SWT, terhindar dari 
bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat: iri, dengki dan hasad yang 
mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika mereka melihat orang kaya yang 
memiliki harta cukup banyak. Zakat sesungguhnya bukanlah sekedar memenuhi 
kebutuhan para mustahiq, terutama fakir miskin, yang bersifat konsumtif dalam 
waktu sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka, 
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dengan cara menghilangkan ataupun memperkecil Penyebab kehidupan mereka 
menjadi miskin dan menderita.
60
 
Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat, di samping akanmenimbulkan sifat 
hasad dan dengki dari orang-orang yang miskin dan menderita, juga akan 
mengundang azab Allah Swt. 
Ketiga, membantu para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk 
berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukannya tersebut, ia tidak memiliki 
waktudan kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan 
keluarganya. 
Keempat, membantu sarana dan prasarana yang diperlukan umat Islam, 
seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus 
sarana pengemba ngan kualitas sumberdaya manusia muslim. Hampir semua ulama 
sepakat bahwa orang yang menuntut ilmu berhak menerima zakat atas nama golongan 
fakir dan miskin maupun sabilillah.
61
 
Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu 
bukanlah membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian dari hak 
orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai dengan 
ketentuan Allah Swt. 
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C. Aktualisasi Konsep Pemikiran Muhammad Abdul Mannan dalam Sistem 
Perekonomian Islam 
Ekonomi Islam, memandang uang bukanlah modal.Sementara ini kadang 
seseorang salah kaprah menempatkan uang. Uang, biasanya disama artikan dengan 
modal ( capital). Uang adalah barang publik ( public goods). Uang bukan barang 
monopoli seseorang.Jadi  semua orang berhak memiliki uang yang berlaku di suatu 
negara. Sementara modal adalah barang pribadi atau orang perorang. Jika uang 
sebagai  flow concept (sesuatu yang mengalir) sementara modal adalah stock concept 
(suatu persediaan). 
Secara definisi uang adalah benda yang dijadikan sebagai ukuran dan 
penyimpan nilai semua barang. Dengan adanya uang maka dapat dilakukan proses 
jual beli hasil produksi. Dengan uang, hasil penjualannya itu ia dapat membeli 
barang-barang keperluannya. Jika dengan sengaja orang menumpuk uangnya atau 
tidak dibelanjakan berarti uang tersebut tidak beredar. Hal ini sama artinya dengan 
menghalangi proses atau kelancaran jual beli. Produk-produk di pasaran. Jadi proses 
jual beli tidak dapat dipisahkan dengan uang.
62
 
Menurut Ibn Taimiyah: 
“Uang dalam Islam adalah sebagai alat tukar Dan alat ukur nilai. Melalui uang 
nilai suatu barang akan diketahui, dan mereka tidak menggunakannya untuk 
diri sendiri atau dikonsumsi. Hal serupa dikemukakan oleh muridnya (Ibn 
Qayyim),uang atau keping uang tidak dimaksudkan untuk benda itu sendiri, 
tetapi dimaksudkan untuk memperoleh barang-barang”.63 
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Dari sisi lain, kaitannya dengan masalah uang al-Ghazali mengatakan, bahwa: 
Uang bagaikan kaca, kaca tidak memiliki warna, tetapi ia dapat merefleksikan semua 
warna. Uang tidak memiliki harga, tetapi uang dapat merefleksikan semua 
harga.Melihat fungsi uang tersebut, menunjukkan bahwa dalam Islam adanya uang 
dapat memberikan fungsi kegunaan/kepuasan kepada pemakainya.Oleh karena itu, 
uang bukanlah suatu komoditas.Uang itu sendiri tidak memberikan kegunaan. Akan 
tetapi fungsi uanglah yang memberikan kegunaan.
64
 
Secara definitif dapat diajukan, bahwa fungsi uang adalah sebagai berikut: 
1. Media pertukaran (untuk transaksi);  
2. Jaga-jaga/investasi; 
3. Satuan hitung untuk pembayaran (ba'i muajjal). 
Uang merupakan sesuatuyang mengalir (flow concept) dan ia sebagai barang 
publik (public goods).  
a.  Money as Flow Concept 
Di bagian depan telah disinggung, bahwa uang adalah sesuatu yang mengalir. 
Oleh karena itu, uang diibaratkan seperti air. Jika air di sungai itu mengalir, maka air 
tersebut akan bersih dan sehat. Jika air berhenti (tidak mengalir secara wajar) maka 
air tersebut menjadi busuk dan berbau.Demikian halnya dengan uang. Uang yang 
berputar untuk produksi akan dapat menimbulkan kemakmuran dan kesehatan 
ekonomi masyarakat. Sementara, jika uang ditahan maka dapat menyebabkan 
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macetnya roda perekonomian, sehingga dapat menyebabkan krisis atau penyakit-
penyakit ekonomi lainnya.Dalam ajaran Islam, uang harus diputar terus sehingga 
dapat mendatangkan keuntungan yang lebih besar.Untuk itu uang perlu digunakan 
untuk investasi di sektor riil. Jika uang disimpan tidak diinvestasikan kepada sektor 
riil, maka tidak akanmendatangkan apa-apa.Penyimpanan uang yang telah mencapai 
nishab dan haul-nya, menurut ajaran Islam, akan dikenai zakat.                      
b.  Money as Public Goods  
Uang adalah barang untuk masyarakat banyak.Bukan monopoli perorangan. 
Sebagai barang publik, maka masyarakat dapat menggunakannya tanpa ada hambatan 
dari orang lain. Oleh karena itu, dalam tradisi Islam menumpuk uang sa ngat dilarang, 
sebab kegiatan menumpuk uang akan mengganggu orang lain menggunakannya.                      
Gambaran uang sebagai air yang mengalir dan uang sebagai barang publik, 
akhirnya dapat disimpul kan, bahwa ada perbedaan antara modal dengan uang. Kaitan 
antara uang dengan modal ini dapat dikiaskan antara kendaraan dengan 
jalan.Kendaraan adalah barang/milik pribadi.Jalan adalah barang/milik umum.Jadi, 
modal adalah milik pribadi dan uang adalah milik umum. Dengan demikian, 
kenyamanan berkendaraan akan didapatkan jika kendaraan tersebut berjalan di atas 
jalan raya. Dengan kata lain, hanya dengan modal yang diinvestasikan ke sektor riil-
lah yang akan mendatangkan pendapatan (berupa) uang.
65
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fungsi uang sebagai alat tukar-menukar diterima secara meluas dalam 
islam.Penerimaan fungsi ini disebabkan karena fungsi uang ini dirasakan dapat 
menghindarkan kecenderungan ketidakadilan dalam sistem perdagangan 
barter.Sebagai alat tukar, uang dapat dipecah dalam satuan-satuan terkecil. Hal serupa 
tidak dapat dilakukan terhadap sejumlah barang tertentu kecualimengakibatkan rusak 
atau nilai barang tersebut menjadi berkurang, Oleh karena itu perdagangan barter 
berpotensi riba, yakni riba fadhal. 
Berbeda denganfungsinya sebagai alat tukar-menukar yang diterima secara 
bulat, fungsi uang sebagai komoditas dan modal masih diperselisihkan. Sebagian 
ekonom Islam menentang keras fungsi uang sebagai komoditas dan sebagai modal. 
Penolakan fungsi uang sebagai  komoditasdan sebagai modal mengandung implikasi 
yang sangat besar dalam rancang bangun system ekonomi Islam. Kedua fungsi 
tersebut oleh kelompok yang menyangkalnya dipandang sebagai prinsip yang 
membedakan antara sistem ekonomi Islam dan sistem ekonomi non-Islam 
(konvensional). 
Atas dasar prinsip ini mereka menjatuhkan keharaman setiap perputaran 
(transaksi) uang yang disertai keuntungan (laba atau bunga) sebagai praktek 
riba.Prinsip inilah yang pada ujung-ujungnya menjadi dasar pembentukan lembaga 
keuangan bebas bunga dengan dua produk unggulan, yakni mudharabah dan bai' al-
murabahah.Dengan demikian aktualisasinya konsep uang menurut Abdul Mannan 
dalam perekonomian nasional maka akan sangat menguntungkan bangsa Indonesia. 





perkembangan yang baik. Sebagai buktinya adalah bank syari'ahdapat bertahan dari 
krisis moneter, dan dibandingkan dengan bank konvensional maka bank syari'ah telah 
diakui keunggulannya karena iamampu bertahan pada saat-saat maraknya bank 
konvensional yang gulung tikar. Hal ini dikarenakan antara lain karena bank syari'ah 
merupakan bank bebas bunga. Dari sini tampak bahwa bank syari'ah merupakan 





A.  Kesimpulan 
Setelah memperhatikan dan mengkaji uraian sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Menurut Abdul Mannan, dalam Islam uang dipandang sebagai alat tukar, 
bukan  suatu komoditi. Diterimanya peranan uang ini secara meluas dengan 
maksud melenyapkan ketidak adilan, ketidak jujuran, dan pengisapan dalam 
ekonomi tukar-menukar, Karena ketidak adilan dalam ekonomi tukar-
menukar (barter), digolongkan sebagai riba al fazal, yang dilarang dalam 
agama, sedangkan peranan uang sebagai alat tukar dapat dibenarkan. Karena 
itu dalam Islam uang sendiri tidak menghasilkan suatu apapun. Dengan 
demikian bunga (riba) pada uang yang dipinjam dan dipinjamkan dilarang. 
Konsep uang dalam ekonomi Islam berbeda dengan konsep uang dalam 
ekonomi konvensial.Dalam ekonomi Islam, konsep uang sangat jelas dan 
tegas bahwa uang adalah uang, uang bukan capital.Sebaliknya, konsep uang 
yang dikemukakan dalam ekonomi konvensional tidak jelas.Sering kali istilah 
uang dalam perspektif ekonomi konvensional diartikan secara bolak-balik ( 
interchangeability), yaitu uang sebagai uang dan uang sebagai capital. 
2. Aktualisasinya konsep uang menurut Abdul Mannan dalam perekonomian 





kenyataannya bahwa lahirnya bank syari'ah telah menunjukkan perkembangan 
yang baik. Sebagai buktinya adalah bank syari'ah dapat bertahan dari krisis 
moneter, dan dibandingkan dengan bank konvensional maka bank syari'ah 
telah diakui keunggulannya karena ia mampu bertahan pada saat-saat 
maraknya bank konvensional yang gulung tikar. Hal ini dikarenakan antara 
lain karena bank syari'ah merupakan bank bebas bunga. Dari sini tampak 
bahwa bank syari'ah merupakan aktualisasi dari konsep uang bukan sebagai 
komoditi. 
B.  Saran-Saran   
1. Untuk Pemerintah 
Perlu dukungan yang lebih jelas dan menyeluruh terhadap gagasan dan 
pemikiran Abdul Mannan tentang konsep uang dan peranannya yang bukan 
sebagai komoditi. 
2. UntukUlama 
Perlu disosialisasikan tentang konsep uang dan peranannya dalam 
perspektif Abdul Mannan. 
3. Untuk Perguruan Tinggi 
Tidak berlebihan bila Penelitian terhadap gagasan dan pemikiran Abdul 
Mannan lebih diperdalam lagi dan tidak hanya sebatas pada peran dan fungsi 
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